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INTISARI

Sabhani, Fitriana Dhanur, 2017. “Gaya Bahasa dalam Cerpen Anak Jepang: Yuki
Watari, Chuumon no Ooi Ryouri Ten dan Ku Nezumi Karya Miyazawa Kenji:
Kajian Stilistika”, Skripsi, Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang,
Pembimbing I Nur Hastuti, S.S, M.Hum.

Skripsi ini meneliti tentang gaya bahasa dan pesan moral yang terdapat
dalam cerpen Jepang: Yuki Watari, Chuumon no Ooi Ryouri Ten dan Ku Nezumi
karya Miyazawa Kenji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
ragam gaya bahasa dan pesan moral dalam ketiga cerpen anak Jepang, yaitu
cerpen Yuki Watari, Chuumon no Ooi Ryouri Ten, Ku nezumi. Dalam skripsi ini
data berupa cerita ketiga cerpen Jepang karya Miyazawa Kenji tersebut. Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan teori stilistika dari Gorys Keraf dan Seto
Kenichi, Shigeko Inagaki dan teori pesan moral yang diambil dari jurnal
terpercaya. Teori stilistika tersebut digunakan untuk menemukan ragam gaya
bahasa yang terdapat dalam cerpen Jepang karya Miyazawa Kenji. Teori pesan
moral digunakan untuk menemukan pesan moral apa saja yang terdapat dalam
cerpen Jepang tersebut.

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah ketiga cerpen Jepang
karya Miyazawa Kenji terdapat beragam gaya bahasa meliputi: (1) gaya bahasa
retoris: gaya bahasa hiperbola, (2) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat: gaya
bahasa klimaks, (3) gaya bahasa kiasan: gaya bahasa simile, gaya bahasa metafora,
gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa personifikasi dan gaya bahasa alegori kategori
fabel. Pesan moral yang bisa dipelajari meliputi: menyayangi sesama makhluk
ciptaan Tuhan, bersikap jujur dan berfikir positif terhadap orang lain, menjaga
ucapan dan tingkah laku, mandiri, disiplin dan bertanggunng jawab.

Kata kunci: stilistika, gaya bahasa, pesan moral, cerpen



ABSTRACT

Sabhani, Fitriana Dhanur, 2017. “The Stylistics Study of Language Style and
Messages of Moral in Japanese Child’s Short Stories: Yuki Watari, Chuumon No
Ooi Ryouri Ten, Ku Nezumi, by Miyazawa Kenji”, Thesis, Japanese Literature,
Diponegoro University, Semarang. First Advisor Nur Hastuti, S.S, M.Hum.

This research is about style of language and messages of moral in
Japaneses child’s short stories: Yuki Watari, Chuumon No Ooi Ryouri Ten, Ku
Nezumi, by Miyazawa Kenji. The purpose of this reseacrh is to describe range of
language style and messages of moral in the Japanese short stories. On this
research the data is three of Japanese short story. The data analizied by using
stylisticts theory by Gorys Keraf and Seto Kenichi, Shigeko Inagaki and using
messages of moral theory by Nurgiyantoro and from trusted journals. The
stylistics theory is used to find range of language style and messages of moral
theory is used to find messages of moral in the Japanese child’s short story.

The result for this reseacrh is in Japanese child’s short stories by Miyazawa
Kenji there are many range of language style: (1) rhetorical language style:
hyperbol language style, (2) language style based on the structure of the sentence:
climax language style, (3) figurative language style: methapore language style,
sarcasm language style, personification language style, language style allegory
fable category. The messages of moral that can be leraned are: loving each other
of God’s creator, being honest, always think positive to someone else, always
keep attitude and speech, independent, discipline, and responsibility.

Keywords: stylistics, language style, messages of moral, short story



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1. Latar Belakang
Karya sastra ialah karya yang imajinatif, baik karya sastra lisan maupun tertulis
dan bersifat fiktif (rekaan). Hal itu dikarenakan realitas dalam karya sastra sudah
ditambah “sesuatu” oleh pengarang, sehingga kebenaran dalam karya sastra ialah
kebenaran yang dianggap ideal oleh pengarangnya ( Noor, Redyanto,2009;9 ).

Karya sastra sebagai seni bersifat kreatif, artinya sebagai ciptaan manusia
yang berupa bahasa yang bersifat estetik (dalam arti seni), hasilnya berupa karya
sastra dalam teks naratif yaitu prosa dan puisi. Hasil karya sastra sendiri yaitu
prosa dikatakan bersifat naratif (bercerita). Bentuk prosa dalam sastra modern
dikenal dengan istilah cerita rekaan (cerkan). Macam-macam cerita rekaan dalam
sastra modern antara lain novel, cerita pendek (cerpen), dan novela (cerita pendek
yang panjang) (Noor, 2009: 26). Dalam penelitian kali ini penulis memilih cerpen
sebagai objek material.

Cerita pendek (disingkat: cerpen; Inggris: short story) menurut Edgar Allan
Poe dalam Nurgiyantoro (2013: 12) mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah
cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk yang hanya memerlukan waktu
hanya setengah sampai dua jam saja. Meskipun demikian, karena bentuknya yang
pendek, cerpen memiliki karakteristik pemadatan dan pemusatan terhadap sesuatu

yang dikisahkan. Membaca sebuah cerita fiksi, baik itu novel atau cerpen, pada



umumnya yang pertama-tama menarik perhatian orang adalah isi cerita dalam
karya fiksi tersebut.

Nurgiyantoro (2013:142) mengatakan aspek cerita (story) dalam sebuah
karya fiksi merupakan suatu hal yang amat esensial. Aspek cerita dalam karya
fiksi juga tak luput dari berbagai unsur pembangun fiksi tersebut, yaitu unsur
instrinsik dan unsur ekstrinsik. Salah satu unsur instrinsik tersebut yaitu bahasa
yang digunakan oleh pengarang dalam menciptakan suatu karya sastra.

Bahasa sebagai unsur fiksi dalam seni sastra mengemban fungsi
komunikatif antara pengarang dengan pembaca. Fowler (1997:3) dalam
Nurgiyantoro mengatakan stuktur fiksi dan segala sesuatu yang dikomunikasikan
senantiasa dikontrol langsung oleh manipulasi bahasa pengarang. Pendapat dari
Kutha Ratna (2009: 167) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem tanda,
melaluinya berbagai cara dapat dilakukan dalam rangka memperoleh makna
secara maksimal. Stile, (style, gaya bahasa) adalah cara pengucapan bahasa
seorang pengarang mengungkapkan sesuatu dalam prosa (Abrams, 1999:303).

Pendapat lain (Leech & Short, 2007:9) dalam Nurgiyantoro mengatakan
bahwa stile sebagai suatu hal yang pada umumnya tidak lagi menunjuk pada
pengertian cara penggunaan bahasa dalam konteks, pengarang, dan tujuan tertentu,
melainkan stile dapat bermacam-macam sifatnya, tergantung apa tujuan penuturan
itu sendiri.

Stilistika (stylistics) menunjuk pada pengertian studi tentang stile (Leech &
Short, 2007:11), kajian terhadap wujud performasi kebahasaan, khususnya di

dalam teks sastra. Chapman (1973:13) dalam Nurgiyantoro mengatakan kajian



stilistika itu sendiri sebenarnya dapat ditujukan terhadap berbagai ragam
penggunaan bahasa dan tidak terbatas pada ragam sastra saja. Di lain pihak, Kutha
Ratna (2009:3) mengatakan stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya,
sedangkan stil (style) adalah cara khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan
dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai secara
maksimal. Dalam hal ini yang dimaksud adalah gaya bahasa.

Endrawarasa (2013: 71) mengatakan gaya adalah segala sesuatu yang
“menyimpang” dari pemakaian biasa. Penyimpangan tersebut bertujuan untuk
keindahan. Keraf (2010: 113) membatasi style atau gaya bahasa sebagai cara
mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa
dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Oleh Kutha Ratna (2009: 164)
mengatakan bahwa gaya bahasa disamakan dengan majas.

Majas (figure of speech) adalah pilihan kata tertentu sesuai dengan maksud
penulis atau pembicara dalam rangka memperoleh aspek keindahan (Kutha Ratna:
2009: 164). Nurgiyantoro (2013: 398) mengatakan bahwa pemajasan merupakan
teknik pengungkapan bahasa, penggayabahasaan, yang maknanya menunjuk pada
makna yang tersirat atau makna yang ditambahkan dengan memanfaatkan bahasa
kias. Melalui bentuk bahasa itulah, sehingga tercipta suatu karya yang di
dalamnya seorang pengarang ingin menyampaikan suatu maksud atau gagasan-
gagasan nya, atau bisa dikatakan pesan-pesan, yaitu pesan moral.

Salah satu karya sastra yang banyak menggunakan gaya bahasa adalah
cerpen dari Miyazawa Kenji yaitu, cerpen =% v (Yuki Watari), cerpen #3XD%

VWEHELE (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 27 1242 (Ku Nezumi). Ketiga



cerpen tersebut merupakan cerpen anak karya Miyazawa Kenji. Miyazawa Kenji
merupakan sastrawan anak yang banyak melahirkan karya-karya yang menarik.
Di samping beliau merupakan sastrawan anak, beliau juga merupakan seorang
penulis puisi. Karena itulah, dalam menciptakan suatu karya sastra, seperti novel
maupun cerpen, penggunaan bahasanya lebih beragam, dan tentunya selalu
memiliki pesan-pesan yang ingin disampaikan di dalam karyanya.

Seperti pada cerpen karya sastra Miyazawa Kenji yaitu cerpen =7 Y (Yuki
Watari), cerpen 3D %\ vEHEE (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 #a
7 4 (Ku Nezumi). Ketiga cerpen tersebut dapat mewakili karya fiksi berupa
cerpen yang telah dibuat oleh Miyazawa Kenji. Pada cerpen 7% v (Yuki Watari),
mewakili karya yang menggunakan tokoh hewan dan tokoh manusia dalam satu
cerita. Pada cerpen 3D Z W EHEE (Chuumon no Ooiryouri Ten), mewakili
karya yang menggunakan tokoh manusia dalam cerita dan pada cerpen 7 a9 7
(Ku Nezumi), mewakili karya yang keseluruhan ceritanya menggunakan tokoh
hewan.

Selain hal di atas, sejauh ini sudah banyak yang meneliti mengenai gaya
bahasa dalam sebuah karya sastra, tetapi penulis belum menemukan penelitian
yang membahas gaya bahasa dalam ketiga cerpen anak tersebut, karena itulah
penulis tertarik untuk meneliti gaya bahasa yang terkandung dalam ketiga cerpen
anak tersebut, dan ingin mengetahui pesan moral yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca melalui karyanya.

Cerpen 5 ¥ (Yuki Watari) bercerita mengenai anak rubah bernama

Konsaburou. Cerita bermula ketika Konsaburou bertemu dengan dua anak kecil



kakak beradik bernama Shirou dan Kanko di dalam hutan. Saat Konsaburou
menawari kakak beradik tersebut dango, mereka menolaknya dan menganggap
bahwa dango yang dibuat oleh Konsaburou adalah kotoran kelinci. Konsaburou
yang dihina oleh kakak-beradik tersebut tidak marah, melainkan mengajak kakak-
beradik tersebut ke pertunjukkan bayangan yang setiap tahun diadakan oleh anak-
anak rubah. Cerita tersebut dikemas dalam bahasa yang menarik dan mengandung
nilai positif untuk anak-anak. Salah satu contoh kalimat dalam cerpen yang
menggunakan gaya bahasa menarik sebagai berikut.

1) “ERT-onVH-oTREALY BB AY, bk
EOWELDARFTNAORTHETHS HLVOTY, 7

“Yuku ga sukkari kootte dairiseki yorimo kataku nari, kara mo
tsumetai namera kana aoi ishi no ita de dekite nururashii no
desu.”

“Salju telah benar-benar membeku hingga lebih Kkeras
dibandingkan batu marmer, langitpun begitu dingin tampak
seperti terbuat dari sebuah papan batu berwarna biru yang halus.”

(Yuki Watari: 1)

2) “LIEBLWVWALLELEOTITAEFS —EUES
ELTREZEDHR AL LEEHROPND THAE LA LA,
BENAD N, | EO0RDBL, IR I EESA
THWROF2HTRE L, 7

“Shibarakushiinto shimashita no de futari wa mo ichidokyou
wa utoshite iki wo nomikonda toki mori no naka kara
“shimiyuki shinshin, katayuki kankan” to ihanagara, kikku
kikku yuki wo funde shiroi kitsune no ko ga detekimashita.”
“Lalu keadaan sesaat menjadi sunyi, ketika mereka berdua
sekali lagi mengambil nafas untuk berteriak, tiba- tiba dari
tengah hutan muncul seekor anak rubah berwarna putih yang
sambil berkata “salju yang tipis shinshin, salju yang keras
Kankan”

(Yuki Watari: 1)



Cerpen kedua yaitu cerpen £ D2\ VEFETE (Chuumon no Ooiryouri Ten)
bercerita mengenai dua orang pemburu yang membawa serta kedua anjingnya
kedalam hutan di gunung untuk berburu. Ketika dua orang pemburu tersebut
mulai lelah dan lapar karena tersesat, mereka menemukan sebuah restoran dengan
nama “Restoran Kucing Hutan”. Di dalam restoran tersebut banyak sekali pintu
untuk menghubungkan ruangan satu dengan lain dan di depan pintu tersebut,
selalu ada palang yang berisikan perintah. Pada awalnya mereka merasa wajar
dengan segala perintah yang tertulis di depan pintu tersebut. Hingga pada
akhirnya mereka sadar, perintah-perintah tersebut bukan aturan agar dapat makan
di restoran tersebut, namun perintah-perintah tersebut bertujuan mereka-lah yang
akan di mangsa. Berikut adalah kutipan salah satu gaya bahasa yang terdapat

dalam cerpen, yaitu:

“HREDC D e K& _E->NT,”
“Shirokuma no yauna ooki wo hikitsurete, ”
“dua ekor anjing yang besarnya seperti beruang kutub,”

(Chuumon no Ooiryouri Ten : 1)

Cerpen selanjutnya yaitu cerpen 7 729 7 (Ku Nezumi) bercerita mengenai
seekor tikus bernama Tikus Ku yang memiliki watak sombong. Tikus Ku selalu
merasa dirinya lah yang paling pintar diantara teman-teman tikus yang lain. Tikus
Ku selalu ikut campur dan mengutarakan pendapatnya tanpa teman tikus yang lain
mengijinkan. Tikus Ku yang selalu demikian membuat Tikus Te kesal yang
kemudian menjebak Tikus Ku agar ditangkap oleh penangkap tikus. Saat Tikus

Ku hampir dibunuh, datanglah Jenderal Kucing. Jenderal Kucing kemudian



mengajak Tikus Kuu ke rumahnya untuk mengajari anak-anaknya. Namun pada
akhirnya Tikus Ku sendiri mati karena dimakan oleh anak-anak Jenderal Kucing
tersebut. Salah satu kalimat dalam cerpen Ku Nezumi yang menggunakan gaya

bahasa menarik sebagai berikut.

‘T, TRFHRBERHE] LV O DITEITWWERT
T, IhEkmie s, RTHAPEOBEFDOZ LITRATS
LML OTLE
“Sate, “nezumi kyoushinbun” to iu no wa mi ni ii shinbun desu.
Kore wo yomu to, nezumi nakama no kyousou no koto wa
nandemo wakaru no deshita.”
“Ngomong-ngomong, “Koran Bangsa Tikus” adalah Koran
yang bagus. Dengan membaca itu, para kerabat tikus bisa
mengetahui segala hal yang terjadi pada bangsanya.”
(Ku Nezumi : 2)
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji gaya bahasa apa
saja yang digunakan oleh Miyazawa Kenji dan gaya bahasa yang paling dominan
digunakan Miyazawa Kenji, kemudian mengkaji pesan moral yang ingin
disampaikan oleh pengarang yang terdapat dalam cerpen = v (Yuki Watari),
cerpen 7LD % EHETE (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 729 % (Ku
Nezumi) karena itu, penelitian ini berjudul “Gaya Bahasa dan Pesan Moral dalam
Cerpen Anak Jepang: Yuki Watari, Chuumon no Ooiryouri Ten, Ku Nezumi Karya

Miyazawa Kenji: KAJIAN STILISTIKA”.

1.1.2. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.



1.1.2.1. Gaya bahasa apa saja yang digunakan Miyazawa Kenji dalam cerpen anak
Jepang: cerpen v (Yuki Watari), cerpen 732D %\ EHELE (Chuumon
no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 i3 # (Ku Nezumi) dan gaya bahasa
apakah yang paling dominan digunakan oleh Miyazawa Kenji ?

1.1.2.2. Bagaimana pesan moral yang terdapat dalam cerpen anak Jepang: cerpen
=P Y (Yuki Watari), cerpen {E3X D2\ EHEEE (Chuumon no Ooiryouri

Ten), dan cerpen 7 723" % (Ku Nezumi) karya Miyazawa Kenji ?

1.2. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.2.1. Mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat dalam cerpen anak Jepang:
cerpen E ¥ U (Yuki Watari), cerpen 733 ® %\ EHERJE (Chuumon no
Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 23 Z (Ku Nezumi) dan gaya bahasa
apakah yang paling dominan digunakan oleh Miyazawa Kenji.

1.2.2. Mendeskripsikan pesan moral dalam cerpen anak Jepang: cerpen iV
(Yuki Watari), cerpen {3 D2 W EEEE (Chuumon no Ooiryouri Ten),

dan cerpen 7 723 % (Ku Nezumi) karya Miyazawa Kenji.

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karena bahan yang diteliti
adalah bahan-bahan kepustakaan yang berupa buku, jurnal ataupun artikel. Objek

material penelitian ini adalah cerpen 7% v (Yuki Watari), cerpen 32D £\ VEpEE



J&  (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 a4 % (Ku Nezumi) karya
Miyazawa Keniji.

Objek kajian dari penelitian ini adalah mendeskripsikan gaya bahasa
berdasarkan dialog dan narasi yang terdapat dalam ketiga cerpen anak tersebut,
yaitu cerpen %5 7% v (Yuki Watari), cerpen 7% 3 ™ %\ VEFELJE  (Chuumon no
Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 #a7 % (Ku Nezumi) , kemudian mendeskripsikan
gaya bahasa yang paling dominan digunakan oleh Miyzawa Kenji dan terakhir
yaitu mendeskripsikan pesan moral dalam cerpen £ v (Yuki Watari), cerpen &
LD 2\ VEFERE (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 229 % (Ku Nezumi)

1.4. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian, tidak terlepas dari suatu metode. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode pustaka melalui teknik simak
baca, yaitu dengan cara membaca intensif, baca ulang, kemudian menglasifikasi
data dan memaknai. Oleh karena objek formal penelitian ini menggunakan bahasa
Jepang, maka metode pengumpulan data diawali dengan pembacaan teks dalam
bahasa aslinya kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Sedangkan metode analisis data, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, yaitu metode yang menganalisis pada interprestasi terhadap data yang
bukan merupakan angka-angka, satuan jumlah yang berkaitan dengan data
statistik.

Untuk menyajikan data penelitian menggunakan metode deskriptif karena

ditujukan untuk menguraikan hasil analisis.



1.5.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.

1.5.1.

1.5.2.

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan
bagi para pembaca mengenai karya sastra terutama karya sastra yang
bersifat fiksi, yaitu tentang cara menganalisis unsur gaya bahasa dalam
cerpen Jepang dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai
pihak, antara lain.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang dirumuskan.
Selain itu, dengan selesainya penelitian ini akan menambah wawasan dan
pengetahuan penulis sendiri mengenai penelitian stilistika.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para
pembaca dalam bidang kesusastraan yang dikaji dari segi stilistika
mengenai gaya bahasa dan pesan moral dalam sebuah cerpen.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi maupun bahan

pijakan peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam.

1.6. Sistematika

Sistematika dalam penelitian sebagai berikut.



Bab 1 berisi pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang
penelitian, bab ini terdiri dari delapan (8) subbab, yaitu latar belakang penulisan,
permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat, dan sistematika
penulisan.

Bab 2 berisi penelitian sebelumnya, tinjauan pustaka dan kerangka teori yang
mendukung untuk menganalisis cerpen =% v (Yuki Watari), cerpen {33 D2\ VL
)5 (Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 #2273 4 (Ku Nezumi) karya
Miyazawa Kenji.

Bab 3 berisi pemaparan hasil dan pembahasan gaya bahasa yang terdapat dalam
cerpen, gaya bahasa yang dominan digunakan Miyazawa Kenji dalam cerpen dan
pemaparan hasil pesan moral yang ingin disampaikan pengarang yang terdapat
dalam cerpen anak Jepang: cerpen % v (Yuki Watari), cerpen 732D 2\ VEHEEE
(Chuumon no Ooiryouri Ten), dan cerpen 7 a4 7 (Ku Nezumi).

Bab 4 berisi simpulan yang merupakan hasil penelitian analisis cerpen anak
Jepang: cerpen =5 v (Yuki Watari), cerpen 7% 3L 2\ EHEEE (Chuumon no
Ooiryouri Ten), dan cerpen 2 223 % (Ku Nezumi).

Daftar Pustaka



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Pada bab ini berisi tinjauan pustaka dan teori-teori dari para ahli yang mendukung
penelitian ini. Tinjauan pustaka berisi penelitian-penelitian sebelumnya yang
bertujuan untuk mengetahui apakah sudah ada skripsi yang meneliti baik objek
formal maupun objek material yang sama dengan penulis. Pada tinjauan pustaka
juga dilengkapi dengan persamaan dan perbedaan penelitian-penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Pada bagian
kerangka teori, penulis menggunakan teori stilistika, teori gaya bahasa dan teori

pesan moral. Berikut adalah beberapa skripsi yang membahas gaya bahasa.

2.1 Penelitian- Penelitian Sebelumnya

Skripsi oleh Dian, Wirdani Kusuma (2013) berjudul “Persepsi Rasa Takut
dalam Masyarakat Jepang: Studi Kasus Pada Cerpen Chuumon No Ooi Ryouri
Ten Karya Miyazawa Kenji”. Pada skripsi tersebut, metode yang digunakan
adalah metode kualitatif melalui pembacaan secara mendalam (deep reading)
untuk mengungkapkan makna ketakutan yang dialami oleh kedua tokoh dalam
cerita tersebut dengan terlebih dulu mengkaji unsur-unsur pembangun cerita
tersebut, yaitu unsur instrinsik. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat dua
ketakutan yang dialami oleh tokoh cerita tersebut, yaitu ketakutan pertama adalah
ketakutan akan kejadian diluar nalar manusia dan ketakutan kedua adalah

ketakutan akan kematian itu sendiri.



Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah menggunakan
objek material cerpen Chuumon No Ooi Ryouri Ten karya Miyazawa Keniji.
Perbedaan penelitian tersebu dengan penelitian penulis adalah terletak pada objek
formal. Penelitian tersebut mengkaji unsur instrinsik secara lengkap untuk
mengetahui persepsi rasa takut tokoh pada cerpen, sedangkan objek formal

penulis adalah gaya bahasa pada cerpen.

Penelitian yang relevan selanjutnya, oleh Haruo Fujita (2016) dari Tohoku
Women's University, yang meneliti cerpen Yuki Watari dalam jurnalnya yang
berjudul, “EHRER, BFR~DOAV AL~ [FEV ] IZBT L5006 HEHD
717, Haruo Fujita, dalam jurnalnya meneliti lagu anak yang terdapat di dalam

cerpen Yuki Watari tersebut. Melalui jurnalnya, Haruo Fujita ingin menunjukkan
keaslian ada atau tidaknya latar yang diceritakan oleh Miyazawa Kenji dalam
cerpen Yuki Watari. Dijelaskan lebih lanjut oleh Haruo Fujita dalam jurnalnya,
bahwa fungsi dari lagu anak-anak, yaitu lagu “Warabe” dalam cerpen Yuki Watari,
yaitu sebagai peralihan dari dunia nyata ke dunia fantasi Miyazawa Kenji.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah,
terletak pada objek material, yaitu sama-sama menggunakan cerpen Yuki Watari.
Dari segi perbedaan, terletak pada objek kajian penelitian. Haruo Fujita lebih
menyorot pada lagu yang terdapat di dalam cerpen tersebut, sedangkan penulis

meneliti gaya bahasa yang digunakan oleh Miyazawa Kenji dalam cerpen tersebut.

Skripsi oleh Diny Indryani (2011) yang berjudul “Analisis Gaya Bahasa

dalam Novelet Kappa Karya Ryunosuke Akutagawa”. Dalam skripsinya,



dijelaskan alasan pemilihan novel Kappa sebagai objek material, yaitu
penggunaan gaya bahasa yang lebih variatif dibandingkan karya Akutagawa yang
lain. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk
gaya bahasa dalam novel Kappa berjumlah delapan jenis, yaitu a) Metafora yang
terdiri dari lima kutipan, b) Simile yang terdiri dari tujuh belas kutipan, c)
Hiperbola yang terdiri dari tiga kutipan, d) Eupizeukis terdapat empat kutipan, €)
Personifikasi berjumlah dua kutipan, f) Tautologi, g) Ironi, dan h) Anagram yang

terdapat satu kutipan, maka jumlah seluruh gaya bahasa berjumlah 34 kutipan.

Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian Diny terletak pada
objek pembahasan, yaitu mengkaji gaya bahasa yang terdapat dalam cerpen.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah objek material, yaitu
penelitian tersebut menggunakan cerpen karya Akutagawa Ryounosuke,

sedangkan penulis menggunakan cerpen karya Miyazawa Kenji.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori yang memadai diperlukan untuk menunjang penelitian yang Kita
lakukan. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

2.2.1 Teori Stilistika

Secara etimologis stylistics berhubungan dengan kata style, artinya gaya,
sedangkan stylistics dapat diterjemahkan sebagai ilmu tentang gaya (Endrawarsa,
2013: 71). Gaya yang dimaksud adalah gaya penggunaan bahasa oleh pengarang

untuk mengungkapkan suatu hal dalam karya sastra. Noor (2009: 116)



mengatakan cara pengungkapan tersebut dapat meliputi setiap aspek bahasa (kata-
kata, kiasan-kiasan, susunan kalimat, nada, dan sebagainya). Senada dengan Noor,
Nurgiyantoto (2013: 370) menyatakan stile sebagai teknik pemilihan bahasa

sebagai ungkapan sang penulis dan sebagai efek keindahan.

Shipley (1957:341; Kutha Ratna, 2009: 8) mengatakan stilistika adalah ilmu
tentang gaya (style), sedangkan style itu sendiri berasal dari akar kata stilus
(Latin), semula berarti alat berujung runcing yang digunakan untuk menulis di
atas bidang berlapis lilin. Leech & Short (2007: 11; Nurgiyantoro, 2013: 373)
stilistika menunjuk pada pengertian studi tentang stile, kajian terhadap wujud
performasi kebahasaan, khususnya yang terdapat dalam teks kesusastraan.
Menurut Murray (1956: 71 dalam Kutha Ratna, 2009: 160) stilistika merupakan
kualitas bahasa yang mengkomunikasikan antara pikiran dan perasaan, sehingga
unsur-unsur yang tersirat maupun yang tersurat dalam karya sastra dapat diketahui

maknanya.

2.2.2 Teori Gaya Bahasa
Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah style
(Keraf, 1980:112). Gaya bahasa sastra dibuat berbeda dengan gaya bahasa sehari-
hari. Hal itu dikarenakan gaya bahasa sastra merupakan efek seni dari pengarang
untuk memperindah teks.

Ditambahkan oleh Enkvist (Sayuti, 1994: 230 dalam Endaswara, 2013: 72)
gaya bahasa memiliki enam pengertian, yaitu: (1) bungkus yang membungkus inti
pemikiran atau pernyataan yang telah ada sebelumnya, (2) pilihan di antara

beragam pernyataan yang mungkin, (3) sekumpulan ciri kolektif, (4)



penyimpangan norma atau kaidah, (5) sekumpulan ciri pribadi, dan (6) hubungan

antara satuan bahasa yang dinyatakan dalam teks yang lebih luas daripada sebuah

kalimat.

Gaya bahasa menurut Keraf (1980: 115) dapat dibedakan dilihat dari segi

nonbahasa dan segi bahasanya. Mengambil dari teori Aristoteles yang membagi

gaya bahasa dari segi nonbahasa atas tujuh pokok, yaitu,

“(1) berdasarkan pengarang, (2) berdasarkan masa, (3) berdasarkan medium,
(4) berdasarkan subyek, (5) berdasarkan tempat, (6) berdasarkan hadirin, (7)
berdasarkan tujuan. Sedangkan dari segi bahasa, gaya bahasa dapat
dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan, yaitu (1)
gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, (2) gaya bahasa berdasarkan nada
yang terkandung dalam wacana, (3) gaya bahasa berdasarkan struktur
kalimat, (4) gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna”
(Aristoteles,dalam Keraf, 1980: 115).

Penulis dalam penelitian ini lebih menekankan pada gaya bahasa

berdasarkan stuktur kalimat dan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya

makna. Menurut Keraf (1980: 124-127) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat

dapat dibedakan menjadi lima, yaitu,

a. Klimaks

C.

Adalah gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap
kali semakin meningkat kepentingannya dari gagasan sebelumnya.
Antiklimaks

Adalah gaya bahasa antiklimaks sebagai gaya bahasa merupakan acuan
yang gagasan-gagasannya diurutkan dari yang terpenting berturut menjadi
gagasan yang tidak penting.

Paralelisme



Adalah gaya bahasa yang berusaha mencapai kesejajaran dalam
pemakaian kata-kata atau frasa yang memiliki kedudukan yang sama
dalam bentuk gramatikal yang sama. Dalam hal ini, apabila bentuk gaya
bahasa paralelisme terlalu banyak digunakan, maka kalimat-kalimat akan
menjadi kaku dan mati.

d. Antitesis
Adalah gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan Yyang
bertentangan, dengan mempergunakan kata-kata atau kelompok kata yang
berlawanan.

e. Repetisi
Adalah gaya bahasa perulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian kalimat
yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuah konteks
yang sesuai.

Endrawarsa ( 2013: 73) menyebutkan gaya bahasa dibagi menjadi dua
macam, Yaitu gaya bahasa retorik dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa retoris
oleh Keraf (1980: 129) merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk
mencapai efek tertentu. Sedangkan gaya bahasa kiasan adalah gaya bahasa yang
dibentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan sesuatu. Gaya bahasa retorik
meliputi eufisme, paradoks, tautologi, polisindeton, dan sebagainya. Sedangkan
gaya bahasa kiasan oleh Endaswara meliputi, alegori, personifikasi, simile,
sarkasme, dan sebagainya.

Ratna dalam bukunya (2009: 164) secara tradisional menyebut gaya bahasa

sebagai majas (figure of speech). Lebih lanjut, oleh Ratna majas dibedakan



menjadi empat macam, yaitu: (a) majas penegasan, (b) majas perbandingan, (c)

majas pertentangan, (d) majas sindiran. Menurut Nurgiyantoro (2013: 400) majas

dibedakan menjadi tiga, yaitu: (a) majas perbandingan, (b) majas pengontrasan,

(c) majas pertautan.

Oleh Keraf, gaya bahasa dan majas tidaklah sama. Keraf tetap menyebut

dengan nama gaya bahasa bukan majas. Oleh Keraf (1980: 130-136) gaya bahasa

retoris memiliki beraneka ragam, seperti,

a.

Aliterasi

Adalah gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan sebagai
penekanan.

Asonansi

Adalah gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sama
untu memperoleh efek penekanan atau keindahan.

Eufisme

Adalah gaya bahasa sebagai pengganti ungkapan yang berupa ungkapan-
ungkapan yang halus yang tidak menyinggung perasaan orang lain.

Litotes

Adalah gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu dengan
tujuan merendahkan diri.

Hiperbol

Adalah semacam gaya bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang
berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hal.

Paradoks



Adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata dengan

fakta-fakta yang ada.

Gaya bahasa kiasan oleh Keraf (1980: 136-143) juga beraneka ragam
macamnya, seperti,

a. Simile
Gaya bahasa persamaan meupakan gaya bahasa perbandingan yang
bersifat eksplisit, yaitu ia langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal
yang lain.

b. Metafora
Adalah gaya bahasa semacam analogi yang membandingkan dua hal
secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat.

c. Alegori, Parabel, dan Fabel
Alegori adalah suatu cerita singkat yang mengandung kiasan. Dalam
alegori, nama-nama pelakunya bersifat abstrak dan tujuannya selalu jelas,
sedangkan parabel (parabola) adalah suatu kisah singkat dengan tokoh-
tokoh biasanya manusia, yang selalu mengandung tema moral, dan fabel
adalah suatu metafora berbentuk cerita mengenai dunia binatang, di mana
binatang-binatang bahkan makhluk-makhluk yang tak bernyawa bertindak
seolah-olah sebagai manusia. Fabel menyampaikan suatu prinsip tingkah
laku melalui analogi yang transparan dari tindak-tanduk binatang, tumbuh-
tumbuhan, atau makhluk yang tak bernyawa, alegori, parabel, dan fabel

ada karena metafora yang mengalami perluasan.



d. Personifikasi
Adalah gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda mati atau
barang-barang yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat-sifat
kemanusiaan.

e. Alusi
Adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan kesamaan antara
orang, tempat, atau peristiwa. Alusi merupakan suatu referensi yang
eksplisit atau implisit terhadap peristiwa, tokoh, atau tempat dalam
kehidupan nyata, mitologi, atau karya sastra yang terkenal.

f. Sinekdoke
Adalah bahasa figuratif yang mempergunakan sebagian dari sesuatu hal
untuk menyatakan keseluruhan (pars pro toto) atau mempergunakan
keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totum pro parte).

g. lroni, Sinisme, dan Sarkasme
Ironi adalah gaya bahasa yang digunakan ketika ingin mengatakan sesuatu
dengan makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam
rangkaian kata-katanya., sinisme merupakan gaya bahasa suatu sindiran
yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan
dan ketulusan hati, sedangkan gaya bahasa yang lebih kasar dari ironi dan
sinisme, adalah sarkasme yaitu gaya bahasa yang mengandung kepahitan
dan celaan yang getir.

Mengutip dari jurnal Ghofur (2013: 39) Seto Kenichi dalam bukunya yang

berjudul HAFED L U > 7 (nihongo no retorik) atau retorik dalam Bahasa



Jepang menyebutkan bahwa gaya bahasa atau majas dalam bahasa Jepang disebut
dengan ktMr (hiyu) . Seto Kenichi membagi fbPgr (hiyu) menjadi lima (5), yaitu.
a. B, A& 77— (metaphor)
BRI O HRTH D, TAAE] 2 Tkl IZx 5 X oIz, A
(IR A e SR 2 BRI 72 b DI R TTRIT 2,
Ruijisei nimotodzuku hiyu de aru. (Jinsei) o (tabi) ni tatoeru youni, tenkeiteki ni
niwa chuushouna taishou o gushou tekina mononi mitate te hyougensuru.
Metafora: gaya bahasa berdasarkan kemiripan. Representasi objek yang abstrak
disamakan dengan sesuatu yang konkret.
b. EM&. I U — (simile)

~D X5 RREICX- THEMAZEE R TR, LIZLIEEDORTHT
WO HIHRT 5,
(~noyou) nado ni yotte ruijisei o chokusetsu shimesu hiyu. Shibashiba dono ten de
niteiru no kamo meijisuru.
Simile: gaya bahasa yang mempunyai kesamaan langsung (seperti). Menunjukkan
sesuatu yang serupa.
c. AL, )X—Y 7 4 /r—3/ 3 » (personification)
NELSRD b O % NFINCRALTTRET 2 ik, B, Z &IERA
B OIS ER TV D Z & Z2FIRET 5,
Ningenigai no mono o ningen ni mitate te hyougen suru hiyu. Inyu no isshu.

Kotoba ga ningen chuushin ni shikumareteiru koto o reishousuru.



Personifikasi: gaya bahasa yang menunjukkan sesuatu yang bukan manusia
mempunyai ekspresi menyerupai manusia. Menggambarkan seolah-olah seperti
apa yang dilakukan manusia.
d#&m®. ¥ X7 K (synecdoche)

[R5 T TWWRR] 2B T 2560365 X012, BEMEORORR
(2 & DUV TREREEPH 2 (i S & 5 R Bk,
(tenki) de (ii tenki) o imisuru baai ga aru youni, tagui to shu no aida no kankei
nimo tozuite imi hani o shinshukusaseru hyougenhou.
Sinekdok: metode representasi yang menyebutkan seluruh atau sebagian,
bedasarkan hubungan antara tipe dan jenis, dan sudah mewakili suatu hal yang
disebutkan.
e. BRI, NA X—3Y — (hyperbole)
FEUEIZRITSREVED L, HOFE] O X5 ICHFEZ@E/NIRIT
DG b0, InbBRIF S RRBEDO—H,
hyougensuru baai mo aruga, koremo oogesana hyougenhou no isshu.
Hiperbola: menggunakan kata-kata yang sebenarnya berlebihan. Melebih-lebihkan
fakta yang sebenarnya.Merupakan metode ekspresi berlebihan.

Di lain pihak, gaya bahasa yang terdapat dalam Nihon no kakikata

handobukku karya Shigeko Inagaki oleh Widiawati dalam Dini (2008 : 17),

terbagi atas :



1. Hiyuhou Mz 7£ (perumpamaan) yaitu cara mengungkapkan

sesuatu dengan contoh. Gaya bahasa ini terdiri atas:

a) Chokuyuhou [E M 5 (simile) yaitu cara mengungkapkan
sesuatu dengan menggunakan ~» X 5 72, ~D X H 12, ~D T &
X, ~0Z kL.

Contoh: %5 LD X 95 724AF, (tepuk tangan yang seperti badai).
b) Inyuhou [ P& %  (metafora) vyaitu ungkapan Yyang

mengumpamakan benda dengan sesuatu.

Contoh : & 72 72 IZFAD K T9, (kau adalah matahariku)

2. Gijinhou #& A% (personifikasi) yaitu mengungkapkn sesuatu yang

bukan manusia dengan sesuatu yang sama dengan manusia.

Contoh :
HEPESS, ML 729 <, (gunung memanggil, laut mengundang).

JEUXFAMZFE Y 2200 7=, (angin bercerita padaku).

3. Kochouhou # 5E £ (hiperbola) yaitu mengungkapkan sesuatu
dengan berlebihan dibanding dengan yang sebenarnya.
Contoh : i L < TIRIX Z ¥4 7=, (senang hingga airmata
bercucuran)

4. Tsuikuhou xf /) 7% (antitesis) yaitu mengungkapkan yang

membandingkan sesuatu dengan yang lain.



Contoh : HIILW DO HIENIAAL TSN, FAOFILF T,

(Tokyo jalannya selalu penuh, tapi desa saya sepi).

. Zensohou ¥ A % 1Z 9 (klimaks) yaitu memperkuat ungkapan
dengan “semakin”.

Contoh : — ADNERIZZRNIE, FIY OFARS HIZ, BANR
SERIZ70 %, (jika seorang saja bisa bahagia diantara 10 orang,
apalagi 100 orang bisa lebih bahagia).

. Hanpukuhou fx 18 #£ (eupizeukis) yaitu menegaskan dengan
mengulang sesuatu yang diucapkan sebelumnya.

Contoh : FAZRWAAZFFSTWNHZ LiX, BWOU X 90 EFio
TWAHZ &7, (saya mempunyai teman yang baik, yang
dimaksud mempunyai teman yang baik berarti mempunyai kritikus yang
baik).

. Tochihou & %4 (inverse) yaitu membalikan tata tertib kata.

Contoh :

ELLwili7Z, E+ilid, (gunung yang indah, Fujiyama).

FAHTL X H. < (datang ya, segera)

. Hangohou X & 7% (ironi) yaitu memperkuat ungkapan yang
berlawanan dangan hal yang ingin disampaikan, banyak yang

mempergunakan bentuk pertanyaan dengan memakai ‘7’



Contoh : ZDOMEZIEFHI>I B L TEBWTK I DEA S )2 (baikkah
mengabaikan hal itu?)
2.2.3 Teori Pesan Moral
Secara umum, moral menunjuk pada pengertian ajaran baik dan buruk yang
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti dan
sebagainya. Bertens (2000: 7) menjelaskan kata “ Moral” secara etimologi sama
dengan “Etika” walaupun bahasa asalnya berbeda. Untuk itu moral dapat diartikan
nilai- nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu
kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Ditegaskan oleh Magnis Suseno
(1987: 19), kata moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia sebagai
manusia sehingga bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi
kebaikannya sebagai manusia. Moral menurut Poejawijayatna (1986: 16) adalah
ajaran yang berkaitan kalakuan, yang hendaknya merupakan pencerminan akhlak

dan budi pekerti.

Moralitas adalah kualitas dalam perbuatan manusia yang dengan ini peneliti
berkata bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk. Moralitas
mencakup pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia (Poespoprodjo,
1988: 102 dalam Biyantari, 2009: 17). Sedangkan ajaran moral maksudnya ajaran,
wejangan, khotbah-khotbah, patokan, kumpulam peraturan dan ketetapan baik
lisan maupun tertulis tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar
menjadi manusia yang baik (Frans Magnis Suseno, 1987: 15 dalam Biyantari,

2009: 17).



Biyantari (2009: 18) mengatakan secara keseluruhan ajaran moral
merupakan kaidah dan pengertian yang menentukan hal- hal dianggap baik dan
buruk. Pertimbangan baik atau buruknya suatu hal akan menghasilkan moral.
Dijelaskan lebih lanjut dalam bukunya oleh Nurgiyantoro (2013: 430) bahwa
moral dalam karya sastra merupakan cerminan pandangan pengarang tentang
hidup atau tentang nilai-nilai kebenaran yang diyakini oleh pengarang itu sendiri

terhadap berbagai masalah kehidupan dan sosial.

Seperti halnya tema, dilihat dari segi dikotomi aspek isi karya sastra, moral
merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca,
merupakan makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra (Nurgiyantoro,
2013: 429). Senada dengan Nurgiayantoro, Kenny (1966: 89) mengatakan bahwa
moral dalam karya sastra merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh
pengarang. Petunjuk itu sendiri berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti
tingkah laku, sikap dan sopan santun dalam pergaulan yang direpresentasikan
melalui tingkah laku tokoh dalam cerita tersebut.

Pengarang dalam menyampaikan pesan moral melalui cerita merupakan
proses imanjinasi dari hasil pengamatan terhadao kehidupan masyarakat.
Fenomena-fenomena yang terjadi, diamati oleh pengarang yang selanjutnya oleh
pengarang akan menceritakan kehidupan yang diamati dalam bentuk karya sastra.
Dijelaskan oleh Setyawati dalam jurnalnya (2014: 28) moral adalah suatu konsep
kehidupan berupa saran atau makna yang terkandung dalam sebuah cerita,
ditujukan kepada pembaca. Berdasarkan pemahaman tema tertentu, moral dalam

karya sastra dapat dipandang sebagai amanat atau pesan. Unsur amanat itu



merupakan gagasan yang menjadidasar penulisan sebuah karya, gagasan yang
mendasari diciptakannya karya sastra sebagai pendukung pesan.

Jenis atau wujud pesan moral dalam karya sastra sendiri bergantung pada
keyakinan, keinginan, dan interes pengarang Yyang bersangkutan. Oleh
Nurgiyantoro (2013: 441), jenis atau wujud pesan moral dibedakan menjadi 3
(tiga) bagian ke dalam persoalan hidup dan kehidupan manusia itu sendiri. Tiga
bagian tersebut adalah: (1) hubungan manusia dengan diri sendiri, (2) hubungan
manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial dan lingkungan alam, (3)
hubungan manusia dengan Tuhannya.

Penjelasan mengenai 3 (tiga) bagian jenis atau wujud pesan moral dalam
persoalan hidup dan kehidupan manusia sebagai berikut.

a. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri

Persoalan manusia dengan dirinya sendiri dapat bermacam-macam jenis
dan tingkat intensitasnya. Hal itu tentu saja tidak lepas dari kaitannya
dengan persoalan hubungan antarsesama dan dengan Tuhan. la dapat
berhubungan dengan dengan masalah-masalah seperti eksistensi diri,
harga diri, rasa percaya diri, takut, maut, rindu, dendam, kesepian,
keterombang-ambingan antara beberapa pilihan, dan lain-lain yang
bersifat melibat ke dalam diri diri dan kejiwaan seorang individu (1994:
324).
b. Hubungan Manusia dengan Manusia Lain

Poespoprodjo mengatakan bahwa kodrat manusia adalah sosial. Manusia

lahir dalam masyarakat dan tercipta untuk menjadi mitra dalam



masyarakat. Yang melancarkan kehidupan sosial adalah baik untuk
masyarakat. Serta yang mengganggu kelancaran kehidupan soial adalah
buruk bagi masyarakat (1999: 143). Hubungan antar manusia berkaitan
dengan hubungan sosial. Masalah-masalah yang berupa hubungan antar
manusia itu antara lain: persahabatan, yang kokoh maupun yang rapuh,
kesetiaan, pengkhianatan, kekeluargaan: hubungan suami-istri, orang
tua-anak, cinta kasih terhadap suami-istri, anak, orang tua, sesama,
maupun tanah air, hubungan buruh-majikan, atasan-bawahan, dan lain-
lain yang melibatkan interaksi antarmanusia (Nurgiyantoro, 1994: 325).
¢. Hubungan Manusia dengan Tuhan
Manusia ada atas kehendak Tuhan, tidak ada manusia yang hidup di
dunia tanpa Tuhan. Salam (2000:229) mengatakan bahwa dunia dan
isinya tidak dapat mengasalkan dirinya sendiri. Penjelasan tersebut
dapat diketahui bahwa dunia dan isinya, termasuk manusia tidak ada
karena sendirinya dikarenakan manusia berhubungan dengan Tuhan
yang menciptakannya. Dunia dan seisinya ini berasal dari sesuatu yang
lain dari dunia itu sendiri. Manusia tidak ada yang menciptakan dan
menentukan kapan ia hidup dan mati, karena Tuhanlah yang
menciptakan dan menentukan mereka, relevan dengan pendapat
Poespoprodjo yang mengatakan bahwa manusia bukanlah makhluk
yang terpencil, melainkan sebagian dari ciptaan Tuhan (1999:142).
Nurgiyantoro (2013: 467) menjelaskan lebih lanjut mengenai pesan moral

dalam Kkarya, yaitu penyampaian pesan moral tersebut. Dijelaskan bahwa



penyampaian pesan moral melalui dua cara, yaitu penyampaian secara langsung
penyampaian pesan moral secara tidak langsung. Perbedaan antara penyampaian
pesan moral dijabarkan sebagai berikut.
a. Bentuk Penyampaian Pesan Langsung
Bentuk penyampaian pesan moral secara langsung boleh dikatakan,
identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, telling,
atau penjelasan, expository. Artinya, moral yang ingin disampaikan, atau
diajarkan kepada pembaca itu dilakukan secara langsung, dan eksplisit.
Karya sastra adalah karya estetis yang memiliki fungsi untuk
menghibur dan memberi kenikmatan emosional dan intelektual. Pesan
moral secara langsung biasanya terasa dipaksakan dan kurang
koherensif dengan berbagai unsur yang lain. Penyampaian pesan secara
langsung dapat juga terlibat atau dilibatkan dengan cerita, tokoh cerita,
dan pemplotan.
b. Bentuk Penyampaian Pesan tidak Langsung
Pada bentuk penyampaian pesan tidak langsung, pesan morak tersebut
hanya tersirat dalam cerita, berpadu secara kehorensif dengan unsur-
unsur cerita yang lain.

Berbeda dengan penyampaian pesan secara langsung, dalam
penyampaian pesan tidak langsung, teknik pelukisan watak tokoh
sejalan dengan teknik ragaan, showing dan yang ditampilkan dalam
cerita adalah peristiwa-peristiwa, konflik, sikap dan tingkah laku para

tokoh dalam mengahadapi peristiwa dan konflik itu, baik yang terlihat



dalam tingkah laku verbal, fisik, maupun yang hanya terjadi dalam
pikiran dan perasaannya. Melalui hal tersebut lah, pesan moral

disalurkan kepada pembaca.



BAB 3

ANALISIS

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan gaya bahasa dan pesan moral

yang terdapat dalam cerpen anak, yaitu cerpen 5 U (Yuki Watari), cerpen 3 3C
D VEFEEE (Chuumon no Ooiryouri Ten) dan cerpen 2 #a7 Z (Ku Nezumi)

karya Miyazawa Kenji.

Pembahasan yang pertama yaitu mengenai gaya bahasa. Berikut adalah
macam-macam gaya bahasa yang terdapat dalam ketiga cerpen anak karya
Miyazawa Kenji tersebut.

3.1. Gaya Bahasa dalam Cerpen ZEJ » (Yuki Watari)

3.1.1 Gaya Bahasa Retoris

a) Gaya Bahasa Hiperbola ( & 9E¥)

ENT oM B TREALD HERIARD
Yuki ga sukkari kootte tairiseki yori mo kataku nari

Salju telah benar-benar membeku hingga lebih keras dibandingkan
batu marmer

(Yuki Watari: 1)

Kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa retoris: hiperbola, dimana dalam
suatu kalimat tersebut mengandung suatu pernyataan atau ungkapan yang dilebih-
lebihkan. Terlihat pada pernyataan “salju telah benar-benar membeku hingga

lebih keras dibandingkan batu marmer”. Kerasnya salju yang membeku, dimana



salju merupakan kumpulan dari butiran-butiran air yang membeku tidak akan

sampai keras seperti kerasnya batu marmer.

Kata “RKELA” atau “batu marmer” berasal dari bahasa China yang

kemudian di bawa ke Jepan. Dijelaskan dalam sebuah artikel! China, marmer
(bahasa Inggris: marmer) yang diproduksi di asli dari pola putih dengan hitam batu
kapur , dapat membentuk penampang dari lukisan pemandangan alam, marmer kuno

sering pilih berbentuk pola yang digunakan untuk membuat layar dicat atau mosaik.

Sekeras-kerasnya salju tidak akan sampai bisa dipakai untuk lantai ataupun
dinding seperti kegunaan batu marmer yang telah dijelaskan dalam artikel tersebut.
Untuk itu terlihat bahwa dalam kutipan kalimat diatas adalah gaya bahasa
hiperbola. Dari segi makna, Miyazawa Kenji ingin mengungkapkan kondisi

musim salju saat suhu paling dingin.

3.1.2 Gaya Bahasa Kiasan

a) Gaya Bahasa Simile (JE%&)

EHBT-WVIB LD EWVADO THEKETCHLH LWDOTT

Sora mo tsumetai namera kana aoi ishi no ita de dekite nururashii
no desu

Langit pun begitu dingin tampak seperti terbuat dari sebuah papan
batu berwarna biru yang halus

(Yuki Watari: 1)

Kutipan kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa simile atau yang lebih sering

disebut dengan gaya bahasa perumpamaan, yang ditunjukkan dengan adanya

! http://baike.baidu.com/item/ KELA diakses pada 27 Juli 2017



https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=zh-CN&sp=nmt4&u=https://baike.baidu.com/item/%25E7%259F%25B3%25E7%2581%25B0%25E5%25B2%25A9&usg=ALkJrhjTvV-fuhNG3amdr5J0nhgNA1OuvA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=zh-CN&sp=nmt4&u=https://baike.baidu.com/item/%25E7%259F%25B3%25E7%2581%25B0%25E5%25B2%25A9&usg=ALkJrhjTvV-fuhNG3amdr5J0nhgNA1OuvA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=zh-CN&sp=nmt4&u=https://baike.baidu.com/item/%25E7%2594%25BB%25E5%25B1%258F&usg=ALkJrhig7P9XgvHrxPVJNniP6z5BShtBEQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=zh-CN&sp=nmt4&u=https://baike.baidu.com/item/%25E9%2595%25B6%25E5%25B5%258C%25E7%2594%25BB&usg=ALkJrhiNfhjIOcYyFXnci2UfGaGuW_1n8A
http://baike.baidu.com/item/大理石

perbandingan dua hal yang hakikatnya berbeda namun sengaja dianggap sama.

‘()/—‘E»’

Dua hal tersebut adalah kata Z2” yaitu “langit” yang dibandingkan dengan

“A DK yaitu “papan batu”. Tampak dua hal tersebut berbeda namun di
anggap sama. Dalam hal ini Miyazawa Kenji mencoba menggambarkan keadaan
langit pada saat itu tidak berawan sehingga langit nampak luas dan keras seperti

papan batu.

Adanya penambahan kata “#37-V)” yaitu “dingin” pada kalimat “ZZ ¢,
72N yaitu “langit pun begitu dingin” juga memiliki makna tersendiri, yaitu
kata “/7-\\” yaitu “dingin” pada kalimat “ZZ & #3727 yaitu “langit pun
begitu dingin” menunjukkan bahwa warna langit pada saat musim salju biasanya

berwarna putih. Hal ini menunjukkan bahwasanya salju turun dari langit, sehingga

langit pun juga merasakan hawa dingin karena musim salju.

Selain kutipan kalimat di atas, berikut adalah gaya bahasa simile yang juga

terdapat dalam cerpen Yuki Watari karya Miyazawa Kenji.

RIGINDIRIIET T A BT 2R BTNV L Th E
.é—-

Ki nanka minna zarame o kaketa youni shimo de pikapika shite
numasu

Seluruh pepohonan pun berkilauan dengan embun yang membeku
tampak seperti taburan gula pasir

(Yuki Watari: 1)

Kutipan kalimat di atas menunjukkan gaya bahasa simile. Hal ini terlihat pada

kata-kata “F§~ yaitu “embun yang membeku” dibandingkan dengan kata-kata



“UT A ZHNT 77 yaitu “taburan gula pasir”. Kata “embun” dan “gula” adalah

dua hal yang berbeda namun disamakan oleh Miyazawa Kenji. Kata “embun”
dalam sebuah artikel “Rona Budaya: Festshcrift Sapardi Djoko Damono” 2
dijelaskan sebagai es yang telah mulai mencair ketika musim dingin, dan dapat
dilihat dari kejauhan akan tampak bergelimang kilau yang khas, ketika tertimpa

cahaya matahari. Melalui denchi jisho, kata “#&> yaitu shimo didefinisikan

sebagai uap air di udara akibat sublimasi.

Melalui gaya bahasa simile di atas, Miyazawa Kenji mencoba melukiskan
keadaan pada musim salju melalui sudut pandang anak-anak. Butiran-butiran
embun yang membeku pada musim salju yang menempel pada daun pepohonan
nampak manis karena terlihat seperti butiran gula pasir. Untuk kata “berkilauan”
dan kata “embun” pada pepohonan, menjelaskan keadaan waktu pagi, dimana
daun yang berembun tersebut tertempa sinar matahari, sehingga menimbulkan

kilau pagi hari.

Tidak hanya dua kutipan kalimat di atas saja yang merupakan gaya bahasa
simile, di bawah ini juga merupakan kutipan kalimat dalam cerpen Yuki Watari
yang termasuk dalam gaya bahasa simile.

PRODEMHA TOIZIEDORDIENR, ISR TE Yy Y By

AV END . MOFOFITITERDRDERNE D AMEIZ 7

STHELTHNRDTZDANCIZIEOEEDRENT XS IR E
L7

2 Sarumpaet, Riris K. Toha, https://books.google.co.id/books?isbn=6024333471 diakses pada 27
Juli 2017



https://books.google.co.id/books?isbn=6024333471

Akai fuurafu saiko no hoho no ki no me ga, kaze ni fukarete pikkari
pikkari to hikari, mori no naka no yuki niwa anu iro no ki no kage
ga ichimen ami ni natte ochite nikkou no ataru tokoro ni gin no
yuri ga kiita youni miemashita

Api yang berasal dari lilin merah dan tertiup angin, cahayanya
berkilau, salju yang ada di hutan menimbulkan bayangan seperti
jaring pada satu sisi pohon yang berwarna indigo, sedangkan sisi
lainnya yang terkena cahaya matahari terlihat seperti bunga lili
perak yang mekar

(Yuki Watari: 3-4)

Kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa simile. Terlihat dua hal yang
dibandingkan dengan adanya kata “J 9 1Z” yaitu “seperti”. Makna dari gaya

bahasa perumpamaan diatas, menjelaskan keadaan saat senja. Hal ini dapat dilihat
dari adanya kata “api”, “indigo”, dan “cahaya matahari”. Kata “api” kontras
dengan kata “cahaya matahari”, karena apabila keadaan waktu masih pagi dan
siang kata “api” tidak perlu digunakan. Untuk keadaan waktu malam, maka kata
“cahaya matahari” tidak tepat jika digunakan. Oleh karena itu, keadaan yang tepat

digunakan untuk menjelaskan adanya kata “api” dan ‘cahaya matahari” dalam

satu kalimat adalah waktu senja.

Kutipan kalimat di bawah ini juga merupakan gaya bahasa simile yang

penulis temukan dalam cerpen Yuki Watari.

BAKIIED CTEEROBILTY, BEIFIIHHEOBN X T
FTEFEL=LH TT

Otsuki sama wa marude shinju no o sara desu. Ohoshi sama wa
nohara no tsuyu ga kirakira kata matta yau desu

Sang bulan tampak bulat sempurna bagai piring permata. Sang
bintang berkerlap-kerlip cantik bagai sekumpulan embun dalam
padang sabana



(Yuki Watari: 6)

Kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa simile. Dua kalimat diatas
menunjukkan adanya dua hal yang dibandingkan yang sebenarnya berbeda namun

dianggap sama. Pada kalimat pertama adanya perumpamaan antara “I3 A ££”

yaitu bulan dengan “EEROIFIIL” yaitu piring permata.

Kata “J31I.” yaitu piring dalam denchi jisho di definiskan sebagai bejana
datar dan dangkal yang di atasnya sebagai menaruh makanan. Kemudian kata “&
ER” yaitu “permata” sendiri dalam sebuah jurnal® dari HAF7D &S 4 14 &
4 2 2008 4 12 H 15 H%{T, menjelaskan mengenai kata “EL.EK” disamakan

dengan “mutiara” sebagai mineral mentah terbentuk di tubuh kerang hidup, dan

bagian yang bisa dilihat.

Adanya perumpamaan “bulan” dengan “piring permata” tersebut
menjelaskan keadaan bulan pada malam itu adalah bulan purnama. Untuk
penambahan kata “permata” pada kata “piring” mengartikan keindahan bulan

purnama dengan sinar bulannya hingga nampak seperti permata.

Pada kalimat kedua adanya perumpamaan antara kerlap-kerlip dari bintang
dengan sekumpulan embun di padang sabana. Sekumpulan embun yang dimaksud
adalah salju. Indahnya salju di padang sabana pada malam hari yang terkena sinar
rembulan, sehingga muncul kilauan-kilauan kecil seperti kerlap-kerlip bintang di

langit malam hari bagaikan butiran-butiran embun. Pernyataan bahwa sekumpulan

3 http://nh.kanagawa-museum.jp/files/data/pdf/tobira/14-4/4sato.pdf, diakses pada 14
September 2017



http://nh.kanagawa-museum.jp/files/data/pdf/tobira/14-4/4sato.pdf

embun di padang sabana adalah salju, atas dasar kutipan kalimat tersebut
merupakan pernyataan waktu dimana berlangsungnya pertunjukkan bayangan
para rubah, yaitu pada malam cerah pada malam yang bersalju. Berikut kutipan

kalimat yang mendukung.

(X TTh, TARLEENOBEOLETILOIFERE Y, LB
S E S LN BE oLV, ZORDEDH - T-AKRDOBE T,
NEFNSIE LD FETNE, AGEEZHITFTESEEH, MbITF
FHEID,

“Begitukah? Kalau seperti itu bagaimana kalau nanti aku berikan
pada pertunjukkan bayangan? Kau pasti akan disambut pada acara
tersebut. Acara tersebut akan berlangsung pada malam cerah pada
malam yang bersalju. Karena pertunjukkan tersebut akan dimulai
pada pukul 8 malam, akan kuberikan tiket masuknya, berapa
lembar kira- Kira yang kau butuhkan?”

(Yuki Watari: 2)

b) Gaya Bahasa Metafora ( FEM&)
ZEHMIZWVIE LN RFVADIRTHRTHD H LWDTY

Sora mo tsumetai namera kana aoi ishi no ita de dekite nururashii
no desu

Langit pun begitu dingin tampak seperti terbuat dari sebuah papan
batu berwarna biru yang halus

(Yuki Watari: 1)
Kata “A O™ “ishi no ita” pada kutipan kalimat di atas merupakan gaya

bahasa metafora, dimana adanya dua hal yang berbeda namun menjadi satu kata

dan memiliki arti yang implisit. Seperti kata “papan batu” diatas.



Kata “#2” pada denchi jisho didefinisikan sebagai kayu pucat yang tipis.
Kemudian untuk kata “£3” pada denchi jisho pula, dideifinisikan sebagai suatu

massa yang terbentuk dari pasir dan mineral.

Dua kata tersebut sudah sangat kontras dan berbeda, namun menjadi satu
kata. Kata “papan batu” dalam kalimat diatas menunjuk pada kata “langit” dan
menunjukkan keadaan langit, yaitu menunjukkan kondisi langit yang rata, tidak
(memiliki) bentuk gelombang. Hal ini dikarenakan suasana pada waktu itu sedang

musim salju, sehingga langit tampak rata dan padat seperti “papan batu”.

Gaya bahasa metafora yang terdapat dalam cerpen Yuki Watari juga terlihat

pada kutipan kalimat di bawah ini.

LT VIE LN HTEDADITHETHAD L LWDTT

Sora mo tsumetai namera kana aoi ishi no ita de dekite nururashii
no desu

Langit pun begitu dingin tampak seperti terbuat dari sebuah papan
batu berwarna biru yang halus

(Yuki Watari: 1)

Kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa metafora, gaya bahasa dimana

adanya dua hal yang pada dasarnya berbeda namun diibaratkan sama. Terlihat

pada kalimat “V 52372 F VA DA™ yaitu “sebuah papan batu berwarna biru
yang halus”. Pada kalimat tersebut tampak “4 O #” yaitu “papan batu”

memiliki “¥ 52272 F N yaitu “warna biru yang halus”.



Dari uraian di atas, maka terlihat adanya gaya bahasa metafora, yaitu
perumpamaan dari sebuah papan batu berwarna biru yang halus. Dalam hal ini
Miyazawa Kenji ingin mengungkapkan makna dari kalimat “papan batu berwarna
biru yang halus” yaitu, papan batu memiliki warna biru muda. Gaya bahasa

metafora ini merupakan kelanjutan dari gaya bahasa metafora untuk kata “2%
# 7=\, melalui gaya bahasa metafora tersebut, Miyazawa Kenji ingin

menggambarkan keadaan dari langit pada saat musim salju itu sendiri, yaitu sejuk.

c) Gaya Bahasa Sarkasme (FZ &)

THEMZERIIEDLD LS XNBOTZ —20R->TOEL
770
[ZENTIIERETTI N R IATELIEIBEDY T3, bl
FIWH oL, FFlEE L > TEZXETMNL, mMAHWVA
T &, ZIBITEFE—D [BEEZOLXNLLT, | Ziidhi
TOMNOKREFMAI AL, IHESANBIEZDATEE S &9
BERLS BATHREIZHDLI~NATIREBEABY 9, BZIE
ERARES ELEFITT, REEEOHFIZ)I Do ThET,
B [ohicEEy . | Zdfidto Z AN e
RIS T=DHENT-ZOTY, T, BETIIHY £
A, FEZD [KEBESXOSOT )T, | ZHUTREOZ A
RSl DBEF T TREZREWZREAETT, F0BN
THRaV, |

Suruto Konsaburou wa motto morashiku mataohige o hitotsu nette
unhimashita. “Sorede wa zannen desuga anisan tachi wa
okotowari desu. Anata gata dake irasshyai. Tokubetsu seki wo totte
okimasukara, omoshiroin desuyo. Gentou wa dai ichi ga ‘Osake o
nomubekarazu’ korewa anata no mura no Tarumon san to, Seisaku
san ga osake 0 nonde tautou me ga kuran de nohara ni aru hente
kona omanjuu ya, osoba o tabeyou toshita tokoro desu. Watashi mo
shashin no naka ni utsutte numasu. Daini ga * Watashi ni chuui
seyo’ korewa watakushidomo no konberu ga nohara de wanani
kakatta no o kaita no desu. E desu. Shashin dewa arimasen.
Daisan ga ‘Hi o keibetsu subekara desu’ korewa watakushidomo



no konsuke ga anata no oheya e itte shippo o yaita keshiki desu.
Zehi oide kudasai”

Kemudian dengan memasang wajah serius sambil memainkan
salah satu kumisnya Konzaburou berkata, “Sayang sekali tetapi
kakak kalian yang lain tidak boleh ikut, hanya kalian saja yang
diperbolehkan. Kalian akan mendapat tempat duduk istimewa jadi
pasti akan jadi menyenangkan. Foto pertama yakni “Tak Perlu
minum Sake” yang merupakan Pak Taemon dan Pak Seisaku dari
desa kalian yang mabuk sampai-sampai di sebuah lapangan mereka
memakan manju dan soba yang aneh. Aku pun ikut ada dalam foto
itu lho. Sedangkan yang kedua yaitu “Waspadalah terhadap
perangkap”, yang ini bukan berupa foto tetapi gambar tentang salah
satu dari kami yang bernama konbee yang terkena perangkap
disuatu padang. Foto ketiga adalah “Kau tidak akan membenci api”
yang memperlihatkan salah satu dari kami yang bernama Konsuke
yang ketika pergi ke rumah kalian tetapi ekornya malah terbakar.
Jadi silahkan datang menonton.” Shirou dan Kanko pun
mengangguk dengan senangnya.
(Yuki Watari: 3)

Pada kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa
dimana didalam kalimatnya mengandung celaan dan sindiran. Hal ini terlihat pada
pernyataan Konsaburou yang secara terus terang mencela terhadap sikap Pak

Taemon dan Pak Seisaku.

Konsaburou menyindir sikap keduanya yang suka mabuk-mabukkan hingga
membuat keduanya tidak sadar dan memakan makanan yang tidak jelas.

Ditunjukkan pada kalimat berikut

UCIBIIE—D [BEZOLNNLT, | Zhiddieizo
MoXRAmMsrs, BEESARBBEDOATIES L OH
ML BAUTHFIZHL~ATIRBEADY 50, BXIX

ZIRA_LH & Lzt



“Pak Taemon dan Pak Seisaku dari desa kalian yang mabuk sampai-sampai
di sebuah lapangan mereka memakan manju dan soba yang aneh.” Selanjutnya
Konsaburou juga mencela perbuatan dari kakak-beradik, Shirou dan Kankou atas
apa yang terjadi pada temannya, yaitu rubah Konbee yang terkena jebakan karena
perangkap yang dibuat oleh Shirou dan Kankou. Karena hal itulah, pada kutipan
kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa sakasme, dikarenakan celaan

Konsaburou yang di utarakan secara gamblang dan terus terang.

d) Gaya Bahasa Personifikasi (#% A %)

REBZMORITE O ED < BAINIRDRFEE LT o ToKHEZE
T TES S IZHFEEZMTTEY L

Ookina kashiwa no ki wa edamo udzumaru kuranu rippana sukito
hotta tsurara o sagete omosau ni shintai 0 magete orimashita.

Dikelilingi oleh pepohonan ek besar yang batangnya hampir tidak
tampak, membungkukkan badannya seperti tak sanggup
menanggung berat dari tubuhnya dengan untaian tetesan air yang
telah menggantung.

(Yuki Watari: 1)

Kutipan kalimat di atas juga merupakan gaya bahasa personifikasi. Terlihat
adanya kata-kata yang mengibaratkan benda memiliki sifat manusia. Dalam

kutipan di atas, pohon diibaratkan memiliki sifat manusia, yaitu “&1{&% g5 T

BV £ L7 yaitu “membungkukkan badan”.

Kata tersebut lebih mengarah pada hal yang bisa dilakukan manusia, namun
pada kutipan di atas kata tersebut melekat pada pohon. Terlebih pada kutipan di

atas juga terdapat kata-kata “tak sanggup menanggung berat dari tubuhnya”, kata



tersebut layaknya sifat manusia. Melalui gaya bahasa personifikasi tersebut,
Miyazawa Kenji ingin mengungkapkan keadaan batang pohon pada musim salju
yang keadannya melengkung ke bawah akibat dari tidak bisa menahan untaian
tetesan-tetesan air yang membeku tersebut terlalu berat, sehingga batang pohon

tersebut melengkung ke bawah.

e) Gaya Bahasa Alegori: Fabel (7 7 7 /L DFEM)
TG =B IE 72 D1 E L VWSEE LT,

(25, E9bLivEti, LI BAFEBHNY 72
SV, BOS LbiF 201, o LM% E> TRV T
B & o T o TIINTINC LTl Tie L CHIES 2T
DT, WIS TTh, —LELHITFEES, | Es0F
L7,

Ko Kitsune Konsaburou wa naruhodo to ifukao wo shite, “ee,
saukamoshiremasen. Tonikaku odango wo oagarinasai. Watashi no
sashiageru no wa, chanto watashi ga kitsune wo tsukuttemaite kusa
wo tottekatte tataite konanishite nettemushite osatou wo kaketano
desu. Ikka desuga, hitosara sashiagemaseu.” to tsutaemasu

Anak rubah itu sambil menganggukan kepalanya tanda mengerti, ia
berkata

“Ya mungkin memang begitu, yang lebih penting silahkan
makan dango ini. Dango yang kuberikan ini, kubuat dengan aku
tanam sendiri di ladangku, kupotong rumputnya, lalu kutumbuk
hingga menjadi bubuk, lalu kuuleni, kurebus, dan setelah jadi
kububuhkan gula diatasnya. Bagaimana menurutmu? Akan
kuberikan satu piring untukmu.”

(Yuki Watari: 2)

Kutipan kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa alegori kategori fabel,
dimana binatang-binatang dapat berbicara dan bertingkah laku layaknya manusia.
Hal tersebut dilihat dari anak rubah bisa melakukan hal-hal seperti manusia pada

umumnya. Seperti “& WSEAE LT, FARMEES THEWTEL & - TN



STMNWTHIZLTHE> T L TEBHEL T 720 T3 7 yaitu
“menganggukan kepala, bertanam, memotong rumput, menumbuk, dan merebus”.

Berdasarkan uraian kalimat di atas, bisa dikatakan hal-hal tersebut
membutuhkan keterampilan yang hanya bisa dilakukan oleh manusia yang tidak
mungkin bisa dilakukan oleh hewan yang notabene tidak memiliki anggota tubuh
yang sempurna seperti yang dimiliki oleh manusia. Dalam hal ini, Miyazawa
Kenji ingin menunjukkan kepada pembaca mengenai pandangan hewan rubah di

negara Jepang, bahwasanya hewan rubah itu adalah sahabat manusia.

Tidak hanya kutipan kalimat di atas saja gaya bahasa alegori: kategori fabel
dalam cerpen Yuki Watari, kutipan kalimat di bawah ini juga merupakan gaya
bahasa alegori: kategori fabel.

IMFFE LS ZWMTF T, Fvrxv I b bhrFu s
X7 PR EREAEZIILDTLFEEHEHER> TLIR
L5 BENTHAELEDSL, LB EL L, MRERE-
THTFZELEVRRLHMNILDE LT,

Kitsune wa okashisauni kuchi wo magete, kikku kikku ton ton kikku
kikku ton ton to ashi fumi wo hajimete shippoto atama wo fuyyr
shibaraku koe hetenumashita a yatto omohitsuita rashiku, ryoute
wo futte chousi wo tori nagara utahi wa hajimemashita.

Rubah itu tersenyum misterius, kikku kikku ton ton kikku kikku
ton ton lalu mulai menghentakan kaki dan menggelengkan
kepalanya secara berirama disertai lambaian tangan dan mulai
bernyanyi
(Yuki Watari: 3)
Kutipan kalimat di atas juga merupakan gaya bahasa alegori yang termasuk dalam

kategori fabel. Hal ini terlihat adanya binatang atau hewan yang bertingkah laku

seperti manusia, seperti yang terjadi pada kutipan diatas. Rubah (baca: hewan)



bisa tersenyum, menghentakan kaki, menggelengkan kepala disertai melambaikan

tangan, bahkan bernyanyi.

Kata “H#k 9 “yaitu “nyanyi” atau “bernyanyi” di dalam sebuah artikel* “—%})
IROHEHE BT HMEEA L5 — dari CiNii oleh Asako Nagano (2009)
diartikan sebagai teknik representasi suara menggunakan sumber pernapasan
dengan getaran penutupan laring dan vokal akord glotis (gerbang depan) dan
membuat aliran ekspirasi suara. Suara dengan kondisi ketegangan dari ketinggian
laring, kekuatan, ketekunan, menghasilkan kualitas suara yang bagus. Saluran
vokal (Masamichi), hidung dan rongga bergerak beresonansi, kemudian

menghasilkan suara, seperti vokal dan konsonan

Berdasarkan uraian di atas, bisa diakatakn hal-hal seperti itu merupakan hal-
hal yang hanya bisa dilakukan oleh manusia dan tidak mungkin dilakukan oleh
hewan. Maka dari itulah, kutipan kalimat di atas merupakan gaya bahasa alegori:

kategori fabel.

Gaya bahasa alegori fabel: kategori fabel juga terlihat pada kutipan kalimat

dibawabh ini.

EOTH X OEEI D, BEOTIZIZD REN D FVATT
Fo |
“Shikanoko mo yobimaseuka. Shikanoko wa sorya fue ga umain
desuyo™

4 http://ci.nii.ac.jp/els/contentscinii 20170914220318.pdf?id=ART0009394988, diakses pada
tanggal 14 September 2017



http://ci.nii.ac.jp/els/contentscinii_20170914220318.pdf?id=ART0009394988

“Ayo panggil juga Kanoko. Dia sangat ahli dalam bermain
seruling.”
(Yuki Watari: 4)
Pada kutipan kalimat di atas, termasuk dalam gaya bahasa alegori kategori fabel.
Hal ini terlihat karena adanya hewan yang bisa memiliki perilaku atau bisa
bertingkah laku seperti manusia. Kutipan kalimat di atas menunjukkan bahwa
Kanoko (baca: hewan rubah) bisa bermain seruling, bahkan dikatakan pada

[17araxtE]

kutipan diatas, Kanoko sangat ahli dalam permainannya. Kata “” yaitu seruling

dalam sebuah jurnal® “4:7&F}:%E A F1” dari China oleh Li zhongxiao (2009)
diartikan sebagai alat musik berbentuk silinder dengan kombinasi lubang yang
bisa menghasilkan bunyi atau suara karena adanya getaran udara.

Kemudian kata “9 £\ A" vyaitu “ahli” sendiri, yang artinya keahlian
yang dimiliki karena mahir atau praktek. Melalui penjelasan arti dari artikel untuk
kata “seruling” dan “ahli” bisa dikatakan bahwa yang bisa bermain seruling dan
juga ahli hanya manusia, hewan tidak mungkin bisa melakukan hal seperti itu.
Maka pada kutipan kalimat diatas termasuk dalam gaya bahasa alegori: kategori

fabel.

Begitu halnya, dengan kutipan kalimat dibawah ini yang juga merupakan
gaya bahasa alegori; kategori fabel.

INDZREAEENI AN o B E R ThET, HZBRTmzE—
MIZIE-STTE LT EzZITED E L

5> http://rportal.lib.ntnu.edu.tw/bitstream/77345300/20431/1/ntnulib_ja E0201 4203 027.pdf,
diakses pada 14 September 2017



http://rportal.lib.ntnu.edu.tw/bitstream/77345300/20431/1/ntnulib_ja_E0201_4203_027.pdf

Kitsune no daigakusei wa minna kocchi wo mitenumasu.
Konsaburou wa mune wo ippai ni hattesumashite mochi wo
uketorimashita.

Para murid sekolah rubah memandang ke arah Konsaburou yang
menerima mochi pemberian tersebut dengan dada membusung.

(Yuki Watari: 7)

Gaya bahasa alegori kategori fabel juga berlaku pada kutipan kalimat di atas.
Terlihat adanya kata-kata “JRDFRAEMRE" yaitu “para murid sekolah rubah”.
Seperti yang kita ketahui kata  “ZEfE” yaitu “murid” atau “FAK” yaitu
“sekolah” lebih tepat digunakan untuk manusia, namun dalam cerita ini kata-kata

tersebut disandingkan dengan hewan, yaitu rubah.

Kata “/E££” yaitu “murid” dalam sebuah jurnal® oleh Shigeki Ito, seorang
Profesor di Universitas Komazawa sebagai orang yang belajar di sekolah ataupun
universitas. Dalam jurnal tersebut juga dijelaskan perbedaan antara “/£4E” dan
“22/E> meskipun arti dari kata tersebut sama, yaitu murid. Menurut Profesor
Shigeki Ito, “/Ef£> adalah murid yang belum dewasa, heterogen, sedangkan ““f:
#£”  adalah murid yang sudah mandiri. Kata “##%” yaitu “sekolah” sendiri

dalam denchi jisho didefinisikan sebagai fasilitas untuk pelajar dan mahasiswa

melaksanakan pendidikan dengan arahan dari seorang guru.

Melalui pengertian tersebut, semakin ditunjukkan bahwa kata-kata tersebut

lebih tepat untuk manusia. Dalam hal ini Miyazawa Kenji ingin menyampaikan

6 http://www.jil.go.jp/institute/zassi/backnumber/2015/04/pdf/062-063.pdf, diakses pada 14
September 2017
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makna untuk anak-anak melalui tokoh hewan, yaitu rubah dalam cerita ini. Makna

tersebut adalah ingin mengajarkan kepada anak-anak pentingnya sekolah.

Kutipan kalimat dibawah ini juga merupakan gaya bahasa alegori: kategori
fabel. Berikut adalah kutipannya.

AL LWIKO L O NRE T2 DO 7-BILE —H>Ff-> Tk
F L7

Kawairashii kitsune no ko ga kibitanggo wo noseta ohara wo
futatsu mottekimashita

Seekor rubah betina yang manis datang menghampiri dengan
membawa dua buah piring dan memberikannya pada kedua tamu
istimewa mereka

(Yuki Watari: 8)
Pada kutipan kalimat di atas juga termasuk dalam gaya bahasa alegori: kategori
fabel. Hal ini dikarenakan adanya kata “#A[% 5 L\ yaitu “manis” yang
menunjuk pada hewan, yaitu rubah. Melalui pengertian diatas tersebut, maka kata
“manis” lebih tepat digunakan untuk manusia. Hewan tidak bisa memiliki sifat
manis, apalagi muka manis, senyum manis, ataupun perkataan manis. Dalam hal

ini, kata “manis” yang menunjuk pada hewan, yaitu rubah hanya sebagai

penambahan kata saja, dikarenakan rubah tersebut berjenis kelamin betina.

3.2. Gaya Bahasa dalam Cerpen 3DV VEHER)E  (Chuumon no Ooiryouri

Ten)



3.2.1 Gaya Bahasa berdasarkan Struktur Kalimat

a) Gaya Bahasa Klimaks (R AZ1E 9)

7ZnTH, AoTLKES W, &9 %]
[Z 2%, EESUIZVEEE T, )
(ZDOFEZENWILTIZEN, |
[tz Z ZICEWTEE, |
e & a— etz finTZavy, |

SAE N A o

o

(A x40 LMHE 2 EWTOEY, |
7. oo r ) — A%;Ek%‘:kﬁ_o %T<téb\o ]

8. THIZHL 7V —2Z& 20 F L2, |

9. TEIHIIE H I <TEET, bet+HEHHIHNTT, TN
bNFET, ZORADFDOEFEKEZHIIOITTIEI, , |

10. THEXHRLZ S TRETLER, Th, b9 INUDBREDELT
T, TOANIOFDEEIRIZE S DT T I,

11. TESZ, FIZ AT EEN, |

1. (daredemo, heittekudasi. Douzo)

2. (kokowa, chuumon wa ooiryouriten desu)

3. (kami no ke wo kirei ni shitekudasai)

4. (teppou wo kokoni oite kudasai)

5. (boushi to kooto to kutsu wo nuide kudasai)

6. (megane to nekutai pin to saifu wo kokoni oite kudasai)

7. (kono naka no kuurimu wokao to te to ashi tsukete kudasai)
8. (mimi ni mo kuurimu wo tsukemashitaka?)

9. (ryouri wa mousugu dekimasu. Ato juugofun gurai desu. Sugu
taberaremasu. Kono bin no naka no kousai wo atama ni tsukete kudasai )
10. (chuumon ga ookute taihen deshitane. Demo, moukore ga saigo no

chuumon desu. Kono hairemono no naka no shio wo karada ni yoku
tsukete kudasai)

11. (douzo, naka ni haitte kudasai)

1.[Siapapun Anda, silakan masuk.]

2.[Di sini, merupakan restoran dengan banyak pesanan]
3.[Silahkan rapikan rambut anda]

4.[Silahkan letakkan senjata anda disini]

5.[Silahkan lepas topi, mantel dan sepatu anda]



6[Silankan tinggalkan semua benda-benda logam seperti pin dasi,
kancing baju, kacamata, dompet, dan terutama barang yang tajam disini]

7. Silahkan olesi seluruh wajah, tangan dan kaki Anda dengan
menggunakan krim yang ada pada pot]

8.[ Apakah telinga Anda juga sudah diolesi dengan krim]

9.[ Hidangan sebentar lagi siap. 15 menit lagi, Anda sekalian bisa segera
menyantap hidangan. Silahkan percikkan parfum yang ada dalam botol
ke wajah Anda]

10.[ Pesanan kami sangat banyak ya? Kami jadi merasa tidak enak.
Namun tenang saja, ini adalah pesanan terakhir. Silahkan ambil sebanyak
mungkin garam yang ada di dalam panci, lalu oleskan ke seluruh tubuh?]

11.[silahkan masuk]

(Chuumon no Ooiryouri Ten: 8-20)

Kutipan-kutipan kalimat di atas secara berurutan adalah sebuah perintah dengan
menggunakan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat kategori klimaks.
Termasuk dalam gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat kategori klimaks
karena kutipan-kutipan kalimat tersebut berupa susunan ungkapan atau urutan-
urutan pikiran yang semakin lama semakin menekanan suatu maksud atau

kepentingan dari gagasan-gagasan sebelumnya.

Hal ini terlihat dari sebuah perintah pertama yang menyuruh kedua orang
tersebut masuk. Perintah kedua, ketiga, dan seterusnya menekankan kedua orang
tersebut untuk melakukan perintah-perintah selanjutnya, hingga pada akhirnya
perintah tersebut berisi suruhan agar kedua orang tersebut melumuri badan
mereka sendiri dengan mentega dan garam. Melalui gaya bahasa klimaks, tanpa
mereka sadari, mereka lah yang akan menjadi santapan, bukan mereka yang akan

disajikan santapan. Dari perintah pertama atau gagasan pertama hingga perintah



terakhir atau gagasan terakhir terlihat semakin meningkat kepentingannya, yaitu

menjadikan kedua orang tersebut sebagai makanan.

3.2.2 Gaya Bahasa Retoris

a) Gaya Bahasa Hiperbola (895 #%)

HREEDR D e RE " EHSNT,

Shirokuma no yauna ooki wo ni hikitsurete,
Dua ekor anjing yang besarnya seperti beruang kutub
(Chuumon no Ooiryouri Ten: 3)

Kutipan kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa hiperbola, gaya bahasa
dimana mengandung pernyataan yang dilebih-lebihkan. Pernyataan yang dilebih-
lebihkan pada kutipan diatas terletak pada adanya penyamaan ukuran hewan
“anjing” dengan hewan “beruang kutub”.

Beruang (baca: hewan) dalam sebuah artikel” dari WWF yang merupakan
sebuah organisasi dari Jepang yang bergerak untuk melestarikan alam,
mengatakan bahwa beruang adalah hewan mamalia karnivora yang hidup sejak 20
tahun silam, termasuk dalam kategori kucing besar dan memiliki cakar dan taring
yang sangat tajam. mengenai hewan memiliki arti. Menurut penjelasan dari artikel

tersebut untuk arti “A€” beruang (baca: hewan), maka anjing tidak bisa disamakan

dengan beruang, terlebih dalam hal ukuran. Melalui gaya bahasa hiperbola

tersebut, kutipan di atas memiliki makna yang sebenarnya, yaitu dua ekor anjing

7 https://www.wwf.or.jp/activities/2012/01/1038917.html, diakses pada 14 September 2017
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dengan bulu berwarna putih, bulu dengan warna yang sama dengan bulu yang

dimiliki beruang kutub.

Kutipan kalimat di bawah ini juga merupakan salah satu gaya bahasa
hiperbola dalam cerpen Chuumon no Ooiryouri Ten.

ZRUT, HAF Y LUDBPFEND T, ZOHAEDR D 72 KD,
THEWODLEIZHFEOEE LT, LIEGLSIRDST, £ b
WEHWTHATLEOE L
Soreni, anmari yama ga mono sugui node, sono shirokuma no auna
ooki ga, nihiki isshono memahi wo okoshite, shibaraku unatsute,
sorekara awa wo haitesinde shimahimashita
Selain itu, karena luasnya gunung ini, dua ekor anjing yang
besarnya seperti beruang kutub pun tiba-tiba menjadi pusing dan
mengeluarkan busa dari mulutnya. Kemudian kedua anjing itupun
mati.

(Chuumon no Ooiryouri Ten: 4)

Gaya bahasa hiperbola juga ditunjukkan pada kutipan kalimat di atas. Pada
kutipan kalimat diatas terdapat hal yang dilebih-lebihkan, yaitu pernyataan
tentang luasnya gunung yang menyebabkan kedua anjing mati. Bahkan, dalam
kutipan tersebut dijelaskan bagaimana kedua anjing itu mati sampai mengeluarkan
busa dari mulutnya. Seluas-luasnya sebuah gunung, tetaplah ada sumber
kehidupan, seperti mata air, dan hewan-hewan buruan yang bisa dijadikan sebagai
sumber makanan. Tetapi, dalam kutipan di atas digambarkan sebuah gunung yang
sangat luas, tidak ada sumber mata air ataupun sumber makanan, sehingga kedua

anjing tersebut lelah karena berjalan menyusuri gunung tersebut.

3.2.3 Gaya Bahasa Kiasan



a) Gaya Bahasa Simile (IEM&)

L2l S0& =AM DD IZR DI Z NOETZT I,
HIIZIROTH, BEHIZIFOSTH, bHbEDLIEV Tk
TV EHEATL
Shikashi, satsuki ippen kami kuzu no youni natta futari no kao dake
wa, Tokyo ni kaetsutemo, oyu niwa hitsutemo, mou moto no tohori
ni nahorimasen deshita.
Namun, setelah kembali ke Tokyo bahkan setelah mandi air panas
pun, wajah kusut seperti kakek tua mereka tidak bisa kembali
seperti semula
(Chuumon no Ooiryouri Ten: 28)

Gaya bahasa di atas termasuk dalam gaya bahasa simile, atau bisa dibilang gaya
bahasa perumpamaan. Hal tersebut dikarenakan adanya persamaan atas dua hal
yang berbeda. Persamaan tersebut antara wajah pemuda tersebut dengan kakek tua.
Kakek tua tersebut dalam hal ini adalah wajahnya yang seperti kakek tua, lesu,
kusut, dan penuh dengan kerutan-kerutan yang biasanya ada pada wajah seorang
kakek tua.

Maksud atau makna gaya bahasa simile pada kata wajah kusut pada kutipan
diatas ialah mengenai raut muka. Wajah kusut tersebut berarti seseorang tersebut
sedang muram atau tidak gembira. Hal ini dikarenakan dari berbagai peristiwa
buruk yang mereka alami selama berada di hutan tersebut.

Peristiwa tersebut bermula dari tersesatnya kedua orang tersebut, kemudian
kaburnya pemandu jalan mereka, di susul dengan matinya kedua anjing mereka,
hingga mereka kelaparan akibat tidak adanya satupun hewan buruan di dalam

hutan tersebut, dan juga adanya peristiwa dimana mereka akan dimangsa.



Peristiwa-peristiwa tersebutlah yang menyebabkan wajah kusut dari mereka

berdua.

b) Gaya Bahasa Personifikasi (# A)

HiIZhbEb
Kusa wa zawazawa
Rumput yang bergoyang
(Chuumon no Ooiryouri Ten: 7)

Pada kutipan kalimat di atas, termasuk dalam gaya bahasa personifikasi, dimana
adanya benda yang tidak hidup atau benda mati seolah-olah memiliki sifat
ataupun perilaku layaknya manusia. Pada kutipan kalimat di atas, rumput
diibaratkan memiliki tindakan atau perilaku seperti manusia, yaitu bergoyang.
Bergoyang bisa menggunakan kaki, tangan, atau pinggul. Namun, artian
sebenarnya bergoyang dalam kalimat “rumput yang bergoyang” adalah rumput
berayun akibat dari adanya angin. Adanya perumpamaan benda mati seperti
makhluk hidup dan memiliki nyawa, menandakan kutipan kalimat di atas

merupakan gaya bahasa personifikasi.

3.3. Gaya Bahasa dalam Cerpen 7 339 %4 (Ku Nezumi)

3.3.1 Gaya Bahasa Retoris
a) Gaya Bahasa Hiperbola (3595 1%)

[T~ Ty, | ZRTRITEZNDRCREZIESNVERY F
LD T, ARTIHIIZALEEVI ZAEITT o0 - D L
TN EHENR ST, 5D5D5DZTHENNTFANFIHT, &K
DNZATLENWEL



“Ehen, ehen” Ku Nezumi wa mata iyanase kibarai wo yarimashita

node, Ta Nezumi wa kondo to iu kondo wa sukkari bikkurishite

hanbun tachiagatte, buruburu furuete me o pachipachi sasete,

damarikonde shimaimashita

“Eheen, eheen.” Karena Tikus Ku kembali tertawa mengejek yang

sangat dibenci, Tikus Ta kini benar-benar terkejut hingga setengah

berdiri, terdiam dan badannya bergetar, matanya tidak berhenti

berkedip.

(Ku Nezumi: 2)
Gaya bahasa hiperbola ditunjukkan pada kutipan kalimat di atas. Dikatakan gaya
bahasa hiperbola karena adanya hal yang dilebih-lebihkan. Tampak jelas pada
kutipan diatas, reaksi dari tikus Ta yang berlebihan ketika tikus Ku hanya
memberi isyarat dengan suara “eheen, eheen”, tikus Ta terkejut hingga setengah
berdiri akibat dari isyarat tersebut. Kalimat yang menunjukkan reaksi keterkejutan
dari tikus Ta-lah yang merupakan gaya bahasa hiperbola. Kalimat tersebut adalah
“Tikus Ta kini benar-benar terkejut hingga setengah berdiri, terdiam dan
badannya bergetar, matanya tidak berhenti berkedip”.

Hanya karena tikus Ku memberi sebuah isyarat suara kehadiran “cheen,
eheen”, tikus Ta tidak hanya terkejut saja, tetapi ditambahi dengan terkejut hingga
setengah berdiri, terdiam, bahkan badannya sampai bergetar dan matanya tidak
berhenti berkedip. Melalui gaya bahasa hiperbola dari reaksi terkejut tikus Ta,
justru menunjukkan bahwa tikus Ta tidak hanya terkejut, namun lebih
menunjukkan rasa takut ketika tikus Ku memberi sebuah isyarat suara “eheen,
eheen”.

3.3.2 Gaya Bahasa Kiasan
a) Gaya Bahasa Simile (JE%&)

ZODHERKDO I T TRELEL
Futatsu no medama ga hi no youni hikaritte kimashita



Dua bola mata bersinar seperti api
(Ku Nezumi: 4)

Pada kutipan kalimat di atas, termasuk dalam gaya bahasa simile. Terlihat adanya
kata “seperti” untuk menyamakan dua hal yang sebenarnya berbeda. Dua hal
tersebut adalah “dua bola mata bersinar” dan “api”.

Kalimat pada kutipan di atas mengarah pada jenderal kucing. Kalimat “dua

bola mata bersinar seperti  “/k” yaitu “api” tersebut menggambarkan mata dari

kucing. Miyazawa Kenji menggunakan gaya bahasa simile untuk menggambarkan
bagaimana mata kucing yang memang memiliki kilau, terlebih ketika di dalam
kegelapan dan menggambarkan bagaimana perasaan yang menggelora atau

semangat dari jenderal kucing tersebut.

b) Gaya Bahasa Alegori: Kategori Fabel (7 7 7 /v DFRIR)

ST, TRFRFERHR] &V DITEVWERTYT, Zhi
gitel . RPRMPEOFESF DO Z LIZRATHLDLNEDTLE
Sate, “nezumi kyoushinbun” to iu no wa mi ni ii shinbun desu.
Kore wo yomu to, nezumi nakama no kyousou no koto wa nandemo
wakaru no deshita.
Ngomong-ngomong, “Koran Bangsa Tikus” adalah Koran yang
bagus. Dengan membaca itu, para kerabat tikus bisa mengetahui
segala hal yang terjadi pada bangsanya
(Ku Nezumi: 2)

Kutipan kalimat di atas termasuk dalam gaya bahasa alegori kategori fabel, hal ini
terlihat dari adanya tingkah laku hewan yang menyerupai manusia. Tingkah laku
tesebut adalah adanya “¥7Ri” yaitu koran khusus hewan (baca: tikus) dan bisa
membaca. Kemudian adanya kata “fififf]” yaitu “kerabat” yang melekat pada

tikus pula.



Kata “#71Ri” yang berarti koran dalam denchi jisho diartikan sebagai sebuah
publikasi berkala cepat baik itu mingguan ataupun bulanan untuk yang berisi
liputan dari kejadian yang terjadi di dalam masyarakat dan berfungsi untuk
meyebarluaskan kepada masyarakat juga. Selanjutnya terdapat kata — “fififi]”
yaitu “kerabat” yang berarti anggota dalam sebuah keluarga.

Melalui uraian penjelasan di atas, tidak mungkin hewan memiliki surat
kabar khusus tikus. Hewan sendiri tidak memungkinkan bisa membaca, terlebih
memiliki surat kabar khusus bagi tikus. Kemudian adanya kata “ffif]” vaitu
“kerabat” yang melekat pada hewan, tidak tepat. Kata “kerabat” lebih tepat

digunakan untuk manusia. Terlebih dalam denchi jisho “ffif#]” itu sendiri
diartikan sebagai rekan. Dari pengertian di atas bisa dikatakan “ff'[#]” pada

hakikatnya memang di tujukan untuk manusi, tidak bisa untuk hewan. Dalam hal
ini, terlihat jelas penggunaan gaya bahasa alegori: kategori fabel, dimana hewan

diibaratkan dan dapat bertingkah laku layaknya seorang manusia.

Kutipan kalimat di bawah ini juga merupakan gaya bahasa alegori: kategori
fabel.

(7. 7. 7. 90, TUIndbnEo72, LLXIL, By
FlEZITTRA Y, BILD I Bk, bro EBiLdH b TiE,
TR AN TE T, ZNICHEEZEI N 72 TR TWDH EZ AR

o )
T2, SRV, 1 ERFHIOZEDEBREIELE LT,
“Fu, fu, fu. Souka. Sorewa kaai souda. Youshi youshi, orega
hikiukete yarou. Ore no uchi he itai. Choudo ore no uchidewa,
modomo ga younin dekite, soreni katei kyoushi ga nakute
komatteiru tokoronanda. /rai.”
Neko taishou wa sonoso aruku dashimashita.



“Fu, fu, fu, begitu. Itu sepertinya lucu. Yosh yosh, aku akan
menggarisbawahinya. Datanglah ke rumahku. Di rumahku,
menampung empat orang anak, mereka hidup dalam kesulitan di

tempat tanpa guru. Datanglah”.

Jenderal kucing sudah mulai berjalan

(cerpen Ku Nezumi: 9)
Kutipan kalimat di atas juga termasuk dalam gaya bahasa alegori kategori fabel.
Gaya bahasa alegori kategori fabel dapat dilihat dari adanya sebuah pangkat
(jenderal) yang melekat pada hewan, yaitu kucing. Selain itu, adanya peran guru
(baca: tikus Ku) yang dibutuhkan untuk mengajar anak kucing.

Melalui sebuah jurnal® (2014) yang berjudul “ [45££] [4e4) oz -
AT O 7oleh Arimoto, beliau merupakan seorang Profesor di Universitas
Kurashiki Seisho, mengatakan “/=4” yaitu “guru” diartikan sebagai orang yang
memiliki tugas mengajar baik itu di sekolah ataupun di univesitas. Kemudian kata
“RFF yaitu “Jenderal” yang melekat pada hewan kucing, yang artinya bagian dari
sebuah jabatan resmi atau kepala. Diartikan lebih lanjut dalam denchi jisho,
bahwa “Kf$” adalah petinggi dalam Angkatan Darat dan Angkatan Laut .

Melalui penjelasan arti dari “guru” dan “jenderal”, maka lebih tepat jika di
gunakan untuk manusia saja.. Kemudian adanya pangkat “Jenderal” yang melekat
pada kucing, sangat tidak tepat jika digunakan untuk hewan.

Pada pembahasan berikutnya mengenai gaya bahasa apa sajakah yang

paling sering digunakan oleh Miyazawa Kenji dalam antologi ketiga cerpen anak

Jepang, yaitu cerpen 557 U (Yuki Watari), cerpen 733X D2\ VEHEE  (Chuumon

8 http://www.jil.go.jp/institute/zassi/backnumber/2014/04/pdf/030-033.pdf, diakses pada 14
September 2017
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no Ooiryouri Ten)dan cerpen 27 # 3 7 (Ku Nezumi). Berikut adalah

pembahasannya.

3.4. Gaya bahasa yang paling dominan digunakan oleh Miyazawa Kenji

dalam ketiga cerpen anak Jepang tersebut
Penulis menemukan gaya bahasa yang paling mendominasi dua dari ketiga cerpen
anak Jepang, yaitu gaya bahasa alegori kategori fabel, setelah pembahasan
sebelumnya, yaitu mencari macam-macam gaya bahasa yang terdapat dalam
ketiga cerpen anak Jepang karya Miyazawa Kenji, yaitu yaitu cerpen 25 ¥ (Yuki
Watari), cerpen 7:3Z D2\ VEHEELE (Chuumon no Ooiryouri Ten) dan cerpen 27
123 A (Ku Nezumi),

Pada cerpen 7 ¥ (Yuki Watari), penulis menemukan lima (5) gaya bahasa
alegori kategori fabel. Kemudian untuk cerpen 7 %2 3 # (Ku Nezumi)
seluruhnya menggunakan gaya bahasa alegori kategori fabel, hal ini dikarenakan
keseluruhan tokoh dalam cerpen tersebut adalah tokoh hewan. Namun lain halnya
dengan kedua cerpen tersebut, dalam cerpen 733D Z U VEFEE (Chuumon no
Ooiryouri Ten) penulis sama sekali tidak menemukan adanya gaya bahasa alegori
kategori fabel. Meskipun demikian, dalam cerpen tersebut, yaitu cerpen 3£ D%
VVEHERLE  (Chuumon no Ooiryouri Ten), gaya bahasa yang paling sering muncul
adalah gaya bahasa hiperbola. Miyazawa Kenji menggunakan hewan rubah

(Konsaburou) sebagai tokoh utama hewan dalam cerpen £ v (Yuki Watari),



sedangkan pada cerpen 7 #2747 (Ku Nezumi), seluruh tokohnya adalah hewan

dengan tokoh utama yaitu tikus Ku.

Pembahasan yang selanjutnya adalah mengenai pesan moral yang terdapat

dalam ketiga cerpen anak Jepang karya Miyazawa Kenji, yaitu cerpen = 1
(Yuki Watari), cerpen 3™ 2\ EFEEJE  (Chuumon no Ooiryouri Ten)dan

cerpen 7 22¢ 7 (Ku Nezumi).

3.5. Pesan Moral dalam Cerpen E¥ Y (Yuki Watari)
a) Penyampaian Pesan Moral Secara tidak Langsung
Pesan moral pada cerpen 5 ¥ (Yuki Watari) terlihat pada kutipan kalimat

berikut ini.

LIIEHE—0 [BEEOLA_2HT, | ZiUxd R0 O XA

WS AL, BESARBEZDOATIES L5 AR HATER

IZHDH~NATIRBEABY 5, BXIEZRKLS & LEFHT

T RBFEOHFIZ 9 2o ThET, H N [bRricEET X, J
ZHIERIED Z A BERE R CORIII DS D EBWZDTY,
BT, BERTEDHY EHA, B TRKEEXOSOTNLT, ]
ZIUIRED AR H R e DB FEMTo THEBEZ BV RAT

T, TOBWVWTTFEV, |

“Gentou wa daiichi ga ‘Osake wo nomubekara desu’ kore wa anata no

mura no Tarumon san to Keisaku san ga osake wo nonde tautou me ga

kurande nohara ni aruhentekona omanjuu ya, osoba wo tabeyou toshita

tokoro desu. Watashi mo shashin no naka ni ustuttenumasu. Dai ni ga

‘Wanani chuui seyo’ korewa watakushi domo no konberu ga nohara de

wanani kakatta no wo kaita no desu. E desu. Shashin dewa arimasen. Dai

san ga ‘Hi wo keibetsu subekara desu’ korewa watakushi domo no

Konsuke ga anata no ouchi he itte shippo wo yaita keshiki desu. Zehi oide

kudesai”

Foto pertama yakni “Tak Perlu minum Sake” yang merupakan Pak

Taemon dan Pak Seisaku dari desa kalian yang mabuk sampai-sampai di

sebuah lapangan mereka memakan manju dan soba yang aneh. Aku pun

ikut ada dalam foto itu lho. Sedangkan yang kedua yaitu “Waspadalah



terhadap perangkap”, yang ini bukan berupa foto tetapi gambar tentang
salah satu dari kami yang bernama konbee yang terkena perangkap
disuatu padang. Foto ketiga adalah “Kau tidak akan membenci api” yang
memperlihatkan salah satu dari kami yang bernama Konsuke yang ketika
pergi ke rumah kalian tetapi ekornya malah terbakar. Jadi silahkan datang
menonton.”

(Yuki Watari: 3)
Pada kutipan kalimat di atas terdapat suatu ajaran yang baik. Ajaran yang baik
tersebut dalam kutipan kalimat diatas disampaikan secara tidak langsung oleh
Konsaburo (hewan rubah) untuk anak-anak.

Pada kutipan kalimat di atas mengajarkan kepada anak-anak betapa
buruknya efek atau akibat dari minum-minuman beralkohol yang dapat
menjadikan kita tidak punya kesadaran dan mawas diri terhadap sekitar. Hal ini
ditunjukkan oleh perilaku Pak Taemon dan Pak Seisaku yang minum-minuman
beralkohol hingga mabuk dan tanpa sadar mereka memakan sesuatu yang tidak
jelas.

Ajaran yang baik lainnya yang terdapat dalam kutipan kalimat diatas adalah
mengajarkan kepada anak-anak bahwa tidak baik berperilaku yang buruk jika
menyakiti hewan. Bahwa manusia haruslah melindungi hewan bukan
menyakitinya. Pada kutipan diatas, lebih menekankan untuk melindungi hewan
rubah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya teman Konsaburo (hewan rubah) yaitu,
Konsuke dan Konbee yang terkena jebakan akibat ulah manusia. Atas dasar itulah
maka bisa dikatakan pada kutipan kalimat diatas merupakan nilai pendidikan

moral.

b) Penyampaian Pesan Moral Secara Langsung



Penyampaian pesan moral secara langsung dalam cerpen 257 v (Yuki Watari),

terlihat pada kutipan kalimat di bawah ini.

(Bl S e BBOLBIIZNTBLEOTT, SRAREAIT
RS IMZEDR2IT TR BN enH 0 £, o Z L
O DEBENT Z LRI WAMOB S AR T T
ST EWVWSETT, ZITARIATIINDLLH, KAILZR-T
b I EEOVT NEERET RIS IZOE NG EZ T o200
S LTLESESL D ERVET, PASDOEFETT,

“Minasan. Konban no gentou wa korede oshimahi desu. Konyaminasan
wa fukaku kokoro ni tome nakerebanaranai koto ga arimasu. Sorewa
kitsune no koshirahetamono wo kashikoi sukoshi mo sui wa nai ningen no
okosan ga tabete shitasutta to ifu koto desu. Soko de minasan wa
korekaramo, otona ni natte mouso wo tsukazu hito wo sonemazu
watakushidomo kitsune no imamade no warui hyouban wo sukkari
warukushite shimafu darou to omohimasu. Heikai no ji desu.”
‘Semuanya. Lentera pada malam ini adalah sebuah akhir. Malam ini ada
hal yang harus kalian kenang di dalam hati kalian. Hal itu adalah rubah
pembuat makanan yang cerdik juga tidak boleh makan anak manusia
yang mabuk. Lalu mulai saat ini, saat kalian semua akan menjadi dewasa
tidak boleh menjadi orang yang suka berbohong dan iri hati saya juga
berfikir bahwa hal ini benar-benar akan menghilangkan semua reputasi
buruk tentang rubah. Itu adalah kata penutup”

(Yuki Watari: 8)

Pesan moral yang baik juga terdapat dalam kutipan kalimat di atas. Pesan moral
yang baik tersebut juga disampaikan secara langsung oleh Konsaburo (tokoh
hewan: rubah). Pesan moral yang baik tersebut adalah mengajarkan kepada anak-
anak untuk berperilaku yang baik. Bahwa tidak baik minum-minuman yang
beralkohol hingga mabuk. Kemudian mengajarkan kepada anak-anak untuk selalu
menjunjung kejujuran dan berfikir positif terhadap sesama, sehingga tidak

menimbulkan perasaan iri dengki yang akan merugikan diri sendiri.

Pada kutipan kalimat di atas juga menekankan suatu ajaran kepada anak-
anak untuk melindungi hewan rubah. Bahwa hewan rubah tidaklah jahat, tetapi

hewan rubah merupakan sahabat manusia, seperti dalam mitologi Jepang. Atas



dasar itulah, pada kutipan kalimat diatas termasuk dalam penyampaian pesan

moral secara langsung.

3.6. Pesan Moral yang Terdapat dalam Cerpen & X @ £\ ¥} # JE

(Chuumon no Ooiryouri Ten)

a) Penyampaian Pesan Moral Secara tidak Langsung
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“zentai, korra no yama wa keshikaran ne. Tori mo kemono mo ichihiki
mo kyoya garan. Nande mo kamae wa naikara, hayaku tantaan to, yatte
mitai mondanaa”

“Saya kecewa dengan gunung ini. Sejauh ini tidak ada seekor
burung bahkan seekor binatang pun yang kita temui. Saya berharap
sesuatu tiba-tiba muncul sehingga saya bisa menembaknya
sekarang juga.”

(Chuumon no Ooiryouri Ten: 1)

Pada kutipan kalimat di atas menunjukkan suatu pengajaran yang baik, meskipun
pada kutipan kalimat diatas tidak menunjukkan sikap yang baik, tetapi melalui
sikap yang tidak baik tersebut yang menjadi poin moral dan mengajarkan anak-

anak untuk menjaga apa yang akan mereka ucapkan.

Sikap yang kurang baik pada kutipan di atas, yaitu mencela mengenai alam
yang baru mereka datangi. Meskipun demikian, melalui sikap tercela tersebut,
dapat mengajarkan anak-anak bahwa tidak baik mencela sesuatu, baik itu barang

ataupun alam. Sekiranya juga mengajarkan kepada anak-anak untuk menghormati



dan menjaga sikap dan perkataan di tempat yang baru, karena di dalam dunia ini,

tidak hanya milik manusia saja, tetapi ada kehidupan alam juga.

Melalui kutipan kalimat di atas, mengandung suatu pesan moral yang

disampaikan secara tidak langsung melalui representasi tokoh pemuda tersebut.

Penyampaian pesan moral secara tidak langsung juga terlihat pada kutipan

kalimat di bawah ini.

TANDENHIEDR, TN A XY AOLBEON-HE LT, U
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Futari no wakai shinshi ga, sukkari Igirisu no heitai no katachi wo shite,
hikasuru teppou wo katsuide, shirokuma no yauna inu wo nihiku tsurete,
daibu yamaoku no, konoha no kasashita toko wo, konna kkoto wo
ihinagara, aruite wo rimashita.

Sorewa daibu no yamaoku deshita. Annai tekita senmon no teppouchi mo,
chotto maotsuite, dokoka he itteshimattakuranu no yamaoku deshita.

Ada dua orang pemuda yang pergi menuju gunung. Mereka berpakaian
seperti tentara Inggris dan lengkap membawa senjata. Mereka berjalan
melewati dedaunan kering didampingi oleh dua ekor anjing yang besarnya
seperti beruang kutub.

Daerah ini adalah gunung yang luas. Saking luasnya, bahkan seorang
pemakai senjata profesional yang mereka bawa sebagai pemandu arah
pun kebingungan dan entah pergi kemana

(Chuumon no Ooiryouri Ten: 1)

Kutipan kalimat di atas menunjukkan suatu pesan ajaran yang baik yang bisa

dijadikan panutan dan bisa menjadi contoh untuk anak-anak.



Hal ini terlihat dari kedua pemuda tersebut mempersiapkan segala
sesuatunya untuk mengantisipasi hal-hal yang terjadi ketika mereka pergi berburu
di gunung tersebut. Mulai dari mempersiapkan perlengkapan berburu, seperi
senapan, kemudian membawa dua ekor anjing bahkan menyewa seseorang yang
mengenal dengan baik gunung tersebut untuk menuntun mereka selama perjalanan

berburu.

Melalui penjelasan di atas, kutipan kalimat di atas termasuk dalam kategori
pesan moral yang disampaikan secara tidak langsung, dimana dalam nilai tersebut
mengajarkan perilaku yang baik, yaitu selalu memikirkan dan mempersiapkan

segala sesuatunya dengan baik untuk hal-hal yang terjadi dikemudian hari.

3.7. Pesan Moral yang Terdapat dalam Cerpen 7 333 % (Ku Nezumi)

a) Penyampaian Pesan Moral Secara tidak Langsung

NRTHB, T SAVEIBAZLDOODEZRNTHIZD T, Ki
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Pe Nezumi ga, takusan toumorokoshi no tsubu wo nesutamete,
oousatoumochi no Pa Nezumi to ijibari no kyouso wo shiteiru koto demo,
Ha Nezumi Hi Nezumi Fu Nezumi no sanbiki no musume nezumi ga
gakumon no kyouso wo yatte, hirei no mondai made kita toki, toutou
sanbiki tomo atama ga pechin to saketa koto demo, nandemo sukkari
deteiru deshita.
Tikus Pe, demi mencuri banyak jagung dari ladang, meskipun dia
mempunyai saingan dengan Tikus Pa dan berlagak keras kepala, tiga
anak perempuannya, Tikus Ha, Tikus Hi dan Tikus Fu dikirimnya untuk
bersekolah kompetisi. Ketika ada masalah bagian datang, dia kabur dan
melimpahkan kepada ketiga puterinya yang pintar.

(Ku Nezumi: 2)



Kutipan kalimat di atas menunjukkan suatu pesan ajaran yang baik, meskipun
pada kutipan kalimat diatas menunjukkan suatu sikap yang sangat tidak patut
dicontoh, tetapi melalui representasi sikap tokoh hewan yang tidak terpuji
tersebutlah yang menjadi poin moral untuk anak-anak. Pesan moral untuk anak-
anak tersebut adalah mengajarkan untuk bertanggung jawab dalam berperilaku
dan bertingkah laku.

Pada kutipan kalimat di atas sikap yang ditunjukkan oleh tikus Pe sangat
tidak terpuji. Tikus Pe yang memiliki tiga orang anak, menjadikan mereka tameng
ketika tikus Pe membuat masalah yang kemudian melimpahkan masalah tersebut
kepada ketiga anaknya. Tikus Pe dalam kutipan diatas mencerminkan suatu sikap
yang tidak bertanggung jawab, dan sangat tidak dewasa sebagai orangtua yang
jika melakukan kesalahan kemudian melimpahkannya kepada anak-anaknya.

Melalui penjelasan di atas, maka kutipan kalimat di atas merupakan pesan
moral yang bisa kita dapat secara tidak langsung melalui representasi sikap tikus
Pe adalah bertanggung jawab dalam berperilaku, dalam hal ini adalah bertanggung

jawab terhadap apa yang telah dilakukan oleh diri sendiri.



BAB 4

PENUTUP

4.1. Simpulan

Dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh penulis, ditemukan bahwa
dalam cerpen anak Jepang karya Miyazawa Keniji, yaitu =& v (Yuki Watari),
cerpen =X DL ERERE (Chuumon no Ooiryouri Ten) dan cerpen 7 223 % (Ku
Nezumi), terdapat beberapa gaya bahasa dalam masing-masing cerpen anak
Jepang tersebut.

Pada cerpen 7% v (Yuki Watari) , terdapat gaya bahasa: (1) gaya bahasa
retoris: gaya bahasa hiperbola, (2) gaya bahasa kiasan: gaya bahasa simile, gaya
bahasa metafora, gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa personifikasi dan gaya
bahasa alegori fabel. Cerpen kedua, yaitu cerpen 73D 2\ vEFE (Chuumon no
Ooiryouri Ten), terdapat gaya bahasa: (1) gaya bahasa berdasarkan struktur
kalimat: gaya bahasa klimaks, (2) gaya bahasa retoris: gaya bahasa hiperbola, (3)
gaya bahasa kiasan: gaya bahasa simile dan gaya bahasa personifikasi. Cerpen
terakhir, yaitu cerpen 7 #2774 (Ku Nezumi), terdapat gaya bahasa: (1) gaya
bahasa retoris: hiperbola, (2) gaya bahasa kiasan: gaya bahasa simile dan gaya
bahasa alegori fabel.

Miyazawa Kenji di dalam setiap karyanya, baik itu cerpen maupun puisi,
selalu menggunakan gaya bahasa. Hal inilah yang menjadi daya tarik dari setiap
karya Miyazawa Kenji tersebut. Begitupun dengan ketiga cerpen anak yang telah

diteliti oleh penulis pada bab sebelumnya.



Ketiga cerpen anak tersebut juga menarik karena mengandung banyak gaya
bahasa, seperti adanya gaya bahasa simile, gaya bahasa metafora, gaya bahasa
personifikasi, dan lainnya. Selain itu, ketiga cerpen tersebut juga memiliki makna
yang tersirat melalui gaya bahasanya. Terlebih dengan adanya gaya bahasa kiasan:
alegori fabel yang digunakan Miyazawa Kenji dalam cerpen &£ v (Yuki Watari)
menggunakan hewan “rubah” dan dalam cerpen 7 #2237 (Ku Nezumi) hewan
“tikus” sebagai bahasa kiasan untuk mewakili atau mengibaratkan dan
meepresentasikan tingkah laku seperti manusia, semakin memberi nilai lebih pada

cerpen ini, yaitu lebih menarik.

Penggunaan tokoh-tokoh hewan dalam cerpen, juga memiliki kelebihan
tersendiri, yaitu menjadi lebih mudah diingat pembaca, terutama anak-anak.
Kelebihan yang lain, dari cerpen Jepang karya Miyazawa Kenji ini adalah adanya
pesan-pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang cerpen itu sendiri,

yaitu Miyazawa Kenji yang bisa dijadikan contoh dan diajarkan untuk anak-anak.

Seperti dalam cerpen %7 v (Yuki Watari), pesan moral yang bisa dipelajari,
yaitu untuk menyayangi sesama makhluk ciptaan Tuhan, seperti hewan.
Kemudian mengajari anak-anak untuk selalu bersikap jujur dan selalu berfikir

positif terhadap orang lain.

Cerpen =X D%\ VEFRSE (Chuumon no Ooiryouri Ten) mengajarkan anak-
anak ajaran yang baik pula melalui pesan moral yang terdapat di dalam cerpen
tersebut secara tersirat atau tidak langsung. Pesan moral dalam cerpen ini

mengajarkan agar anak-anak senantiasa menjaga ucapan dan tingkah laku mereka,



kemudian mengajarkan anak-anak bersikap mandiri dan disiplin terhadap diri
sendiri. Selanjutnya pada cerpen anak yang ketiga, yaitu cerpen 7 a3 % (Ku
Nezumi) tidak kalah penting dalam memberi ajaran yang positif melalui pesan-

pesan moral yang terdapat di dalamnya yang disampikan secara tidak langsung.

Pesan moral dalam cerpen tersebut mengajarkan anak-anak untuk
bertanggung jawab terhadap apapun, baik itu perilaku atau ucapan yang telah

mereka buat,

4.2. Saran

Penulis menyarankan, apabila peneliti lain ingin meneliti ketiga cerpen karya
Miyazawa Kenji tersebut, dapat menggunakan beberapa pendekatan, seperti

kajian semiotik atau kajian sosiologi kritik sosial.
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LAMPIRAN

1. Cerpen F¥Y (Yuki Watari)
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BIODATA
Nama : Fitriana Dhanur Sabhani
NIM : 13050113120054

Tempat, tanggal lahir : Semarang, 28 Desember 1994

Agama : Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat : Perum PSIS Blok C no 2, RT 02/ RW 14, Kelurahan

Sendangmulyo, Kecamatan Tembalang

Riwayat Pendidikan : SDN Sendangmulyo 03-04, Semarang (2001-2007)
SMPN 29, Semarang (2007-2010)
SMA Muhammadiyah, Semarang (2010-2013)
S1 Universitas Diponegoro, Semarang (2013-2017)

Pengalaman Organisasi, Kepanitiaan, dan Perlombaan:

1. Anggota PASKIBRAKA pada saat SD periode 2006

2. Juara | pada perlombaan tari Jawa mewakili SD dan berhak tampil di stasiun

televisi TVRI pada tahun 2006

3. Anggota PASKIBRAKA pada saat SMP periode 2007

4. Pleton Pasukan 3 pada saat upacara tanggal 17 Agustus 2008

5. Sekretaris Tapak Suci periode 2010-2012

6. Anggota Paduan Suara SMA Muhammadiyah periode 2010/2013

7. Juara Il pada perlombaan Paduan Suara mewakili SMA Muhammadiyah

8. Bendahara bidang Riset HMJ Sastra Jepang periode 2013/2014

9. Sie. Humas Acara Festival Budaya Jepang “ORENIJI” 2015

10. Sie. Dana Usaha Acara Festival Budaya Jepang “ORENJI” 2016
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